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ABSTRAK 

Judul   :Aplikasi Metode Discovery Inquiry Dalam 

Penanaman Pengetahuan Dasar Scientific Islami 

Anak Usia Dini Di TK PGRI Prembun Pada Tahun 

2019/2020. 

Nama    :Putri Aula Ulinisda 

NIM      :1703106004  

Latar belakang penelitian ini adalah realita akan pentingnya 

menanamkan pengetahuan dasar scientific anak usia dini salah satu 

metode yang dapat digunakan yaitu metode discovery inquiry. Penelitian 

ini dilakukan di TK PGRI Prembun, karena disana menerapkan metode 

discovery inquiry. Penelitian ini mengambil fokus permasalahan: 1) 

Bagaimana proses pelaksanaan aplikasi metode discovery inquiry dalam 

penanaman pengetahuan dasar scientific islami anak usia dini di TK 

PGRI Prembun ? 2) Apa saja faktor-faktor pendukung dan penghambat 

pelaksanaan aplikasi metode discovery inquiry dalam penanaman 

pengetahuan dasar scientific islami anak usia dini di TK PGRI Prembun 

?. Jenis penelitian ini penelitian lapangan (field research) yang dilakukan 

di tempat terjadinya gejala-gejala yang diselidiki yaitu TK PGRI 

Prembun. Sedangkan pendekatan  yang  digunakan  adalah  kualitatif  

dimana  hasil penelitiannya berbentuk deskripsi kata-kata. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut pelaksanaan aplikasi metode 

discovery inquiry dalam penanaman pengetahuan dasar scientific islami 

anak usia dini di TK PGRI Prembun sudah  berjalan  dengan  baik tetapi 

kurang maksimal dengan tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Penanaman 5 M didalam pembelajaran aplikasi metode discovery 

inquiry dalam penanaman pengetahuan dasar scientific islam anak usia 

dini menghasilkan pemahaman anak seperti anak mulai menyadari 

mengenai alam itu diciptakan oleh Allah SWT. yang bermanfaat dan anak 

mulai mempunyai kesadaran Islamic scientific. Jadi, anak menyadari 

tentang hukum alam atau Islamic scientific yang ada di alam mengenai 

penciptaan tumbuh-tumbuhan, proses menanam biji kacang hijau dan 
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yang kedua menyadari hukum alam adanya sumber obat-obatan yang 

tersedia dialam yaitu daun papaya menjadi jamu.  

Faktor pendukung dari pelaksanaan metode discovery inquiry 

yaitu adanya kerjasama antar guru dengan kepala sekolah, adanya 

kerjasama antar pihak sekolah, peneliti dengan wali murid, dan adanya 

sarana prasarana. Sedangkan faktor penghambatnya adalah terbatasnya 

waktu pertemuan, beberapa siswa yang kurang aktif atau pasif dalam 

pembelajaran, kurang melibatkan lingkungan, tidak ada tindakan lanjut 

setelah pembelajaran mengenai hasil belajar anak. 
 

Kata Kunci:Metode discovery inquiry, Pengetahuan dasar scientific 
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MOTTO 

آنِْلْقُرْاءَةِاقِرَوَْبَبْتِهِآلِْحُبِّوَْحُبِّنَبِيِكُمْ:لْ كُمْعَلَىثَلاَثِخِصَادَْلاَاأَوِّْْبُوْأَد  

“Didiklah anak-anakmu dengan tiga perkara : mencintai Nabimu, 

mencintai keluarga Nabi, dan membaca Al-Qur‟an.” (HR. 

Thabarani). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Masa anak usia disini disebut sebagai masa magic 

years. Anak usia dini merupakan masa yang tepat untuk 

belajar. Pada masa ini, anak mengalami proses pertumbuhan 

dan perkembangan yang luar biasa. Anak usia dini adalah 

anak yang berada di masa golden age yang artinya seorang 

anak memiliki potensi berkembang yang paling baik. Pada 

usia ini, fisik otak anak berkembang mencapai 90%.  

Pendidikan  adalah proses interaksi antara pendidik 

dan anak didik atau lingkungan secara sadar,teratur, 

terencana, dan sistematis guna membantu pengembangan 

potensi anak didik secara maksimal.
1
 

Pendidikan anak usia dini adalah suatu proses 

pembinaan tumbuh kembang anak usia lahir hingga enam 

tahun secara menyeluruh yang mencakup aspek fisik dan non 

fisik, dengan memberikan  rangsangan  bagi  perkembangan  

jasmani,  rohani (moral dan spiritual), motorik, akal pikir, 

                                                             
1
 Mursid, Belajar dan Pembelajaran PAUD, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2015), hlm.16. 
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emosional dan sosial yang  tepat  agar  anak  dapat  tumbuh  

dan  berkembang  secara optimal. Adapun upaya yang 

dilakukan mencakup stimulasi intelektual, pemeliharaan 

kesehatan, pemberian nutrisi, dan penyediaan kesempatan 

yang luas untuk mengeksplorasi dan belajar secara aktif.
2
 

Pentingnya   pendidikan   untuk   anak usia dini 

mendorong pemerintah meng- galakkan  program  

Pendidikan  Anak  Usia Dini (PAUD). UU nomor 20 tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 14 

menyebutkan bahwa PAUD adalah suatu upaya pembinaan 

yang ditujukan pada anak sejak lahir sampai usia enam tahun 

yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan 

untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani 

dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 

pendidikan lebih lanjut.
3
 

Perkembangan setiap anak tidak sama karena setiap 

individu memiliki perkembangan yang berbeda sesuai 

tahapan usianya. Ada enam aspek perkembangan diantaranya 

                                                             
2Mursid, Pengembangan Pembelajaran PAUD,(Bandung:PT 

RemajaRosdakarya,2015),hlm.4. 

3 Muhammad Fadlillah, dkk, Edutainment Pendidikan Anak Usia Dini 

Menciptakan Pembelajaran Menarik, Kreatif, dan Menyenangkan, 

(Jakarta:Kencana,2014), hlm.71 
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perkembangan moral dan agama, perkembangan sosial dan 

emosional, perkembangan fisik dan motorik, perkembangan 

kognitif, perkembangan bahasa, perkembangan seni dan 

kreativitas. Pada awal abad ke-18 muncul teori naturalisme 

memandang potensi anak berkembang dengan cara melihat, 

berpikir, dan merasa tentang alam. Alam seperti guru yang 

mendorong anak mengembangkan kemampuan berbeda-beda 

pada tahapan pertumbuhan yang berbeda. 
4
 

Anak mempunyai potensi yang lebih besar guna 

memikirkan segala sesuatu dengan menggunakan symbol 

untuk melambangkan objek dalam pikiran. Menurut Piaget, 

anak yang berumur 2-7 tahun berada pada tahapan 

perkembangan praoperasional, di mana perubahan nyata yang 

paling tampak dari tahap sebelumnya adalah peningkatan 

perkembangan fisik dan motorik, anak mulai melakukan 

eksplorasi lingkungannya, yang ketika itulah anak akan 

membangun pemahaman mereka. Pada tahap ini anak mulai 

mengekspresikan pengetahuan konsep, misalnya ukuran, 

berat, bentuk, waktu, panjang, dan lain-lain. Menurut Mursid 

yang dikutip oleh Saripudin, secata umum aspek 

perkembangan anak usia dini terdiri dari aspek kognitif, 
                                                             

4
 Masganti Sit, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini, (Medan: 

Perdana Mulya Sarana, 2015), hlm.8. 
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bahasa, motorik, seni, sosial emosiona, serta moral agama.
5
 

Dalam penelitian ini, salah satu aspek penting yang perlu 

dikembangkan yaitu aspek perkembangan kognitif. Tanpa 

mengembangkan kognitif, anak mengalami kesulitan untuk 

mengenal sebab-akibat yang terjadi di lingkungan alam 

sekitar.  

Sains memiliki hubungan dalam kehidupan anak. 

Sains menjadi alasan sebagai teknik untuk menyelidiki dunia 

yang dengannya anak mampu membangun pemahaman 

tentang  pengetahuan dasar sains di lingkungan. Adanya sains 

anak diajak untuk mampu memecahkan masalah dan 

mengembangkan informasi yang dapat diterapkan dalam 

situasi yang berbeda.  

Dalam pengembangan pembelajaran sains perlu 

dirancang dalam kegiatan bermain yang merupakan 

kebutuhan anak usia taman anak-anak.  Peggy ashbrook 

berpendapat jika kita ingin anak-anak kita ingin mempunyai 

kinerja yang baik disekolah lanjutan, maka anak usia dini 

hendaknya dibiasakan bereksperimen sains,  jika tidak, 

berarti kita mempersulit anak-anak mengenali sains untuk 

                                                             
5
 A Saripudin, Analisis Tumbuh Kembang Anak Ditinjau dari Aspek 

Perkembangan Motorik KasarAnak Usia Dini, Jurnal Pusat Studi Gender dan 

Anak, (Vol.1, No.1, 2019), hlm 118. 
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kehidupan selanjutnya. Anak-anak perlu didorong untuk 

mendapatkan lebih banyak pengalaman sains. Pembelajaran 

sains dengan pendekatan sains bermain sambil belajar dapat 

meningkatkan hasil belajar kognisi, afeksi, dan psikomotorik, 

serta menumbuhkan kemampuan berpikir anak. Di TK PGRI 

pembelajarannya juga menggunakan pembelajaran sains akan 

tetapi strategi atau metode yang digunakan masih kurang 

menyenangkan.
6
 

Keterampilan inquiry atau keterampilan menyelidiki 

disebut juga keterampilan proses. Keterampilan proses ini 

akan membawa anak agar dapat mengolah informasi baru 

melalui pengalaman konkret. Keterampilan proses sains dasar 

terdiri atas delapan keterampilan yaitu: mengamati, 

membandingkan (membandingkan jumlah kelopak bunga 

mawar dan melati), mengelompokkan, mengukur, menalar, 

mencoba, menyimpulkan, dan memprediksi. 

Bermain di alam dari masa kanak-kanak sangat 

penting untuk mengembangkan kreativitas, berpikir kritis, 

perkembangan emosional, dan intelektual. Mempelajari alam 

dan sekitarnya adalah sesuatu hal yang relatif mudah dengan 

                                                             
6
 Dwi Yulianti, Bermain Sambil Belajar Sains, (Jakarta: PT Indeks, 

2010), hlm. 5. 
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menggunakan metode discovery inquiry.
7
 Penciptaan alam 

semesta pun sudah dijelaskan dalam ayat suci al-qur‟an yaitu 

surat al-lukman ayat 10 sebagai berikut : 

ٍذَ  ًِ ًَ أٌَ جَ سِ ذٖ جشََوَۡهَاَۖ وَأنَۡقىََٰ فًِ ٱلۡۡسَۡضِ سَوََٰ ًَ شِ ػَ ٍۡ تِ تِغَ ىََٰ ًََٰ خَهقََ ٱنسَّ

ثحَُۡاَ فٍِهاَ يٍِ كُمِّ  َۢ َ اءِٓ يَاءٓٗ فأَ ًَ ٍَ ٱنسَّ تِكُىۡ وَتثََّ فٍِهاَ يٍِ كُمِّ دَآتَّةٖٖۚ وَأََضَنُۡاَ يِ

 (٠١) صَوۡجٖ كَشٌِى  

Terjemahan: Dia menciptakan langit tanpa tiang yang 

kamu melihatnya dan Dia meletakkan gunung-gunung (di 

permukaan) bumi supaya bumi itu tidak menggoyangkan 

kamu; dan memperkembang biakkan padanya segala 

macam jenis binatang. Dan Kami turunkan air hujan dari 

langit, lalu Kami tumbuhkan padanya segala macam 

tumbuh-tumbuhan yang baik. (Q.S. Lukman/31: 10).
8
 

 

Dengan metode,  pembelajaran akan berlangsung 

dengan mudah dan menyenangkan. Oleh karenanya, di setiap 

pembelajaran sangat dibutuhkan metode yang tepat, supaya 

pembelajaran tidak terkesan menjenuhkan dan 

membosankan. Metode pembelajaran yang sesuai dengan 

                                                             
7
 Aip Saripudin, Peningkatan Kecerdasan Naturalis Anak Usia Dini 

melalui Metode Discovery Inkuiri pada Pembelajaran Sains, Jurnal Islamic 

Early Childhood Education,( Vol. 3, No. 1, 2018), hlm. 75-76. 

8
Al-Qur’an dan Terjemahannya Kementerian Agama RI, (Surabaya : 

Pustaka Agung Harapan, 2002), hlm. 580. 
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penanaman melalui pengetahuan dasar scientific islami 

adalah metode discovery inquiry. 

Metode diartikan sebagai pedoman dalam melakukan 

kegiatan, metode pembelajaran bearti cara-cara yang dipakai 

untuk menyajikan bahan pelajaran kepada anak didik untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Metode 

sama dengan strategi, persamaannya memiliki tujuan 

mencapai pembelajaran yang optimal.  

Menurut Mursid yang dikutip oleh Aulia Maulida 

Yusuf, Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang 

berkaitan dengan pelaksanaan gagasan, perencanaan, sebuah 

aktivitas dalam kurun waktu tertentu.
9
 Banyak metode 

pembelajaran yang dapat dipergunakan dalam pembelajaran, 

salah satu diantaranya adalah metode discovery inquiry. 

Discovery inquiry sebenarnya dua metode yang saling 

berkaitan dan selalu dipergunakan bersama-sama. Metode 

discovery adalah metode penemuan yang menekankan pada 

pengalaman langsung. Pembelajaran dengan metode 

discovery lebih mengutamakan proses dari hasil belajar. Ada 

beberapa langkah dalam metode discovery yaitu : adanya 

                                                             
9
 Yusuf, Aulia Maulida, Strategi Guru dalam Mengembangkan 

Kognitif Anak Usia Dini Melalui Permainan Balok di RA Akhlakul Karimah 

Darul Aman, (Skripsi: IAIN Raden Intan Lampung, 2016), hlm.12. 
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masalah yang akan dipecahkan, sesuai dengan tingkat 

perkembangan kognitif anak, konsep atau prinsip yang harus 

ditemukan oleh anak melalui kegiatan tersebut perlu ditulis 

secara jelas, harus tersedia alat dan bahan yang diperlukan. 

Sedangkan Metode Inquiry berarti metode yang 

mempersiapkan anak didik pada situasi untuk melakukan 

eksperimen sendiri secara luas agar melihat apa yang terjadi, 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan, dan mencari jawaban 

sendiri, serta menghubungkan dan membandingkan apa yang 

anak didik temukan saat eksplorasi. 

Inquiry dalam bahasa inggris yang artinya pertanyaan, 

pemeriksaan, penyelidikan. Inquiry memeberikan kepada 

anak didik pengalaman-pengalaman belajar yang nyata dan 

aktif. Sasaran utama dalam kegiatan pembelajaran inquiry 

adalah keterlibatan anak secara maksimal dalam proses 

kegiatan belajar, mengembangkan sikap percaya diri. Peranan 

guru sebagai motivator, fasilitator, penanya.  

Salah satu alternatif metode pembelajaran berbasis 

alam yang dapat digunakan untuk mengembalikan hakikat 

belajar anak adalah metode discovery inquiry. Lingkungan 

sekitar dapat dijadikan sebagai alternatif untuk kegiatan 

belajar mengajar. Metode ini diharapkan dapat menjalin 

keselarasan antara materi pembelajaran dengan lingkungan 



9 
 

alam sekitar. Alam memiliki banyak pengetahuan. Alam 

adalah pendidik sesungguhnya. Alam merupakan salah satu 

media pembelajaran serta dapat digunakan sebagai tempat 

untuk melakukan proses belajar mengajar. Oleh karena itu 

wajar jika banyak PAUD mengambil alam sebagai sumber 

inspirasi belajar. Anak dikenalkan alam sejak dini, diajak 

jalan melihat sawah, menangkap ikan, hingga berjalan jalan 

ke ladang, menanam tanaman, dan lain sebagainya. 

Dengan adanya metode discovery inquiry dalam 

pembelajaran pengetahuan dasar scientific dapat 

meningkatkan keterampilan proses sains dasar anak yang 

terdiri atas sebagai berikut: keterampilan mengamati, 

keterampilan membandingkan, keterampilan, 

mengklarifikasikan , keterampilan mengkomunikasikan.  

Pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau 

sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran atau 

pendekatan pembelajaran adalah suatu sudut pandang dalam 

mengupayakan cara anak berinteraksi dengan lingkungannya. 

Hakikat pengembangan sains di TK adalah kegiatan belajar 

yang menyenangkan dan menarik dilaksanakan sambil 

bermain melalui pengamatan, penyelidikan, dan percobaan 
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untuk mencari tahu atau menemukan jawaban tentang 

pengalaman yang konkrit yang ada di dunia sekitar.  

Menurut Mcmillan dan Schumacher menyatakan 

bahwa pendekatan scientific adalah mengidentifikasikan 

masalah. Pendekatan scientific terdiri dari beberapa langkah 

yaitu identifikasi masalah, membuat hipotesis, melaksanakan 

penelitian, mengumpulkan dan menganalisis, 

menginterpretasikan data dan memberikan kesimpulan, 

menciptakan dan mengkomunikasikan laporan.
10

 Pendekatan 

Scientific dimaksudkan untuk memberikan pemahaman 

kepada anak usia dini dalam mengenal, memahami berbagai 

materi pembelajaran menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa 

informasi bisa di dapat berasal dari mana saja, kapan saja, 

tidak hanya bergantung pada informasi yang diberikan oleh 

guru didalam kelas. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No.65 

Tahun 2013 tentang standar proses, pendekatan scientific 

dalam pembelajaran meliputi 5 M, yaitu : Mengamati, 

menanya, menalar, mencoba, membentuk jejaring untuk 

semua materi pembelajaran.Tujuan dengan adanya 

pembelajaran berbasis pendekatan scientific adalah untuk 

mendorong dan menginspirasi anak usia dini untuk berpikir 

                                                             
10 Ika Maryani, Pendekatan Scientific dalam Pembelajaran di 

Sekolah Dasar, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018), hlm. 37. 
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kritis, rasional, mengembangkan rasa keingintauan yang 

tinggi dan mampu memecahkan masalah secaara individu.
11

  

Melalui sains akan diungkap beberapa fenomena 

tentang alam semesta. Dari sinilah diharapkan pengetahuan 

seorang hamba terhadap Tuhannya semakin bertambah. 

Sebenarnya, salah satu sarana untuk mengenal Tuhan sang 

pencipta adalah melalui ayat-ayat kauniyah (ayat-ayat yang 

tercipta) baik yang berada di alam semesta atau yang ada 

pada diri manusia itu sendiri. Proses berjalannya lalu lintas 

alam semesta dalam  kajian ilmiah sains penyebabnya adanya 

gaya gravitasi. Namun, penyebab sesungguhnya adalah sang 

pencipta sesungguhnya yaitu Allah Swt.
12

 

Penulis mengamati fenomena yang terjadi di lapangan 

khususnya TK PGRI Prembun, pengembangan kemampuan 

sains anak sudah tercapai dengan baik tetapi belum 

maksimal. Keadaan seperti ini dapat dilihat dari kondisi 

adanya covid-19 sehingga kegiatan pembelajaran ketrampilan 

proses konsep sains, khususnya penguasaan keterampilan 

sains beberapa anak sudah cukup baik tetapi belum 

maksimal. Hal ini ditunjukkan dengan ketidakmampuan 

                                                             
11

 Ika Maryani, Pendekatan Scientific dalam Pembelajaran di 

Sekolah Dasar…., hlm. 2-5. 

12  Warsiman, Sains dan Islam, (Malang: UB Press, 2015), hlm.14. 



12 
 

beberapa anak dalam  menjawab pertanyaan sendiri dan 

mengajukan pertanyaan (apa, mengapa, bagaimana, dimana, 

berapa, bagaimana), mengungkapkan pendapat sederhana dan 

sebagian anak masih terlihat pasif. 

Berdasarkan pra penelitian di TK PGRI Prembun 

terdapat permasalahan terkait, diantaranya : 

a. Anak kurang aktif terlibat dalam proses pembelajaran dan 

guru yang lebih aktif 

b. Strategi atau metode belajar yang digunakan guru kurang 

menyenangkan atau guru belum dapat menerapkan metode 

discovery inquiry secara optimal. 

c. Guru kurang melibatkan lingkungan dalam pembelajaran  

d. Pembelajaran sains belum melibatkan anak secara optimal 

dalam pembelajaran . 

e. Hasil belajar sains anak berupa pemahaman pengetahuan 

tergolong masih rendah 

Semoga dengan adanya penelitian saya ini dapat 

membantu mengembangkan rasa ingin tahu anak pada konsep 

pengetahuan dasar scientific islami dalam aplikasi metode 

discovery inquiry, sehingga anak mempunyai pengalaman 

dan pengetahuan yang baru dan anak mampu 
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menghubungkan pengetahuan yang sudah diketahuinya 

dengan pengetahuan yang baru diperolehnya. Dengan metode 

ini, guru diharapkan akan lebih mudah menanamkan tentang 

konsep pengetahuan dasar scientific islami kepada anak 

sehingga anak secara aktif, kreatif, percaya diri, mandiri, ikut 

terlibat dan mampu menemukan sendiri tentang konsep 

pengetahuan dasar scientific. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkanlatarbelakang diatas, maka rumusan 

masalahnya sebagai berikut:  

1. Bagaimana proses aplikasi metode discovery inquiry 

dalam penanaman pengetahuan dasar scientific islami 

anak usia dini di TK PGRI Prembun pada tahun 

2019/2020 ? 

2. Apa saja faktor-faktor pendukung dan penghambat 

pelaksanaan aplikasi metode discovery inquiry dalam 

penanaman pengetahuan dasar scientific islami anak usia 

dini di TK PGRI Prembun pada tahun 2019/2020 ? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti adalah untuk 

mengetahui proses aplikasi metode discovery inquiri 

dalam penanaman pengetahuan dasar scientific islami 

di TK PGRI Prembun.  

b. Untuk mendeskripsikan faktor-faktor pendukung dan 

penghambat proses aplikasi metode discovery inquiry 

dalam penanaman pengetahuan dasar scientific islami 

di TK PGRI Prembun.  

 

2. Manfaat Penelitian  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis. 

a. Manfaat Teoritis 

1) Memberikan khasanah baik bagi pendidik atau guru 

anak usia dini, bagi anak didik usia dini maupun 

bagi orang tua atau wali murid peserta didik anak 

usia dini, serta masyarakat umum yang mempunyai 

anak usia dini karena dapat menambah wawasan 

tentang bagaimana proses aplikasi metode discovery 

dalam penanaman pengetahuan dasar scientific 

islami. 
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2) Memberikan masukan dalam pengembangan ilmu 

dalam proses aplikasi metode discovery inquiry 

upaya menanamkan pengetahuan dasar scientific 

islami. 

3) Memberikan informasi pengetahuan untuk 

meningkatkan keterampilan pengetahuan dasar 

scientific anak. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Penulis  

a) Dapat memberikan pengetahuan berdasarkan 

penelitian  

b) Dapat memotivasi untuk melakukan penelitian 

tidakan untuk meningkatkan ketrampilan proses 

sains dasar dengan metode discovery inquiry. 

c) Dapat menjadikan bekal bagi penulis ketika 

terjun dilapangan mengajar sesungguhnya. 

2)   Bagi Siswa 

a) Dapat mengembangkan rasa keingintauan 

tentang pengetahuan dasar scientific islami 

sebagai bekal untuk jenjang selanjutnya. 

b) Dapat mengerti proses pertumbuhan tanaman. 

c) Dapat mengimplementasikan konsep 

pengenalan warna pada anak usia dini. 
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d) Dapat meningkatkan enam aspek perkembangan 

terutama perkembangan kognitif. 

3) Bagi Guru 

a) Dapat membantu guru mudah dalam 

menyampaikan atau menjelaskan materi 

pembelajaran pengetahuan alam. 

b) Dapat menambah wawasan tentang metode 

pembelajaran yang tepat khususnya dalam 

pembelajaran pengetahuan dasar scientific islami 

dalam metode discovery inquiry. 

c) Dapat meningkatkan kesadaran guru agar siap 

dalam kegiatan pembelajaran sehingga dapat 

memahami perkembangan masing-masing anak. 

4) Bagi Masyarakat  

a) Dapat membantu masyarakat dalam 

kelangsungan hidup 

5) Bagi Sekolah 

a) Dapat memberikan masukan hal positif kepada 

lembaga sekolah untuk dapat menciptakan 

pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan 

bagi anak.
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BAB II 

DISCOVERY INQUIRY DALAM PENANAMAN  

PENGETAHUAN DASAR SCIENTIFIC ISLAMI 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Penerapan Metode Pembelajaran Discovery Inquiry 

a. Pengertian Metode Discovery  

Discovery Learning merupakan model 

pembelajaran yang menekankan anak didik untuk 

menemukan sendiri konsep pengetahuannya. Dalam proses 

menemukan, anak didik dibimbing untuk melakukan 

serangkaian tahap pembelajaran mulai dari mengamati 

hingga mengorganisasikan hasil penemuannya menjadi 

suatu konsep pengetahuan. 

Konsep Discovery Learning sebenarnya tidak jauh 

beda dengan Inquiry Learning dan Problem Solving. 

Ketiganya merupakan strategi pembelajaran yang 

menekankan pada proses penemuan konsep yang dilakukan 

sendiri oleh anak didik.
13

 Sedangkan kata discovery sering 

dikaitkan dengan inquiry, sehingga akan tersirat makna 

yang sama, yaitu suatu kegiatan penyelidikan untuk 

                                                             
13

 Erwin Widiasworo, Strategi Pembelajaran Edutainment berbasis 

Karakter, (Yogyakarta:  Ar Ruzz Media, 2018), hlm. 145-146. 
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menemukan suatu konsep pemahaman yang dilakukan 

sendiri oleh peserta didik.
14

 

Dicovery dalam terjemahan artinya teknik 

penemuan. Menurut Sund, discovery adalah proses mental 

siswa mampu mengasimilasikan suatu konsep satau 

prinsip. Proses mental disini antara lain ialah: mengamati, 

mencerna, mengerti, menggolong-golongkan, membuat 

dugaan, menjelaskan, mengukur, membuat kesimpulan, 

dan sebagainya. Suatu konsep disini misalnya: segitiga, 

panas, demokrasi, dan sebagainya, sedangkan yang 

dimaksud suatu prinsip misalnya logam apabila dipanaskan 

akan mengembang atau tanaman apabila disiram diberi 

pupuk maka akan tumbuh subur. 

Dengan menggunakan discovery merupakan suatu 

cara mengajar yang melibatkan anak dalam proses kegiatan 

mental melalui tukar pendapat, diskusi, mencoba sendiri, 

membaca sendiri, agar anak dapat belajar sendiri melalui 

pengalamannya saat belajar.
15

 

Penerapan model pembelajaran discovery dapat 

dilakukan dalam pendidikan anak usia dini ketika 

                                                             
14

 Habibu Rahman, dkk, Model-model Pembelajaran Anak Usia 

Dini, (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2019), hlm.73. 

15
  Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2008), hlm.20. 



19 
 

pembelajaran yang menggunakan lingkungan, percobaan, 

dan pemecahan masalah diantaranya sebagai berikut :  

1) Pembelajaran berbasis lingkungan 

Pendidikan ini bertujuan membentuk perilaku, 

nilai, dan kebiasaan untuk menghargai lingkungan. 

Pembelajaran ini cenderung bersifat outdoor (di luar 

ruangan). Pada tataran praktis, anak dikenalkan tentang 

lingkungannya sejak dini, terutama konteks di mana anak 

berada. Anak juga diajak untuk merasakan langsung bahwa 

ia adalah bagian dari lingkungan. Di lingkungannya, anak 

dapat lebih bebas bersosialisasi dengan anak sebaya, orang 

dewasa, pun juga dengan binatang, tumbuhan, atau dengan 

makhluk hidup lainnya. 

Dengan rasa ingin tahunya yang luar biasa, anak 

dapat diajak berpetualang untuk mendapatkan segala 

sesuatu yang baru. Anak sangat senang mencoba baik 

dengan cara memegang, memakan atau melempar benda-

benda dan minat yang kuat untuk mengamati lingkungan. 

Lingkungan sendiri sebagai sumber belajar dapat 

diartikan sebagai kesatuan ruang dengan semua benda dan 

keadaan makhluk hidup termasuk di dalamnya manusia 

dan perilakunya serta makhluk hidup lainnya. Lingkungan 

itu terdiri dari unsur-unsur makhluk hidup, benda mati, dan 

budaya manusia. 
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2) Pembelajaran dengan percobaan 

Pembelajaran yang menggunakan metode 

percobaan dapat dicontohkan proses penerapannya oleh 

anak-anak dengan berlatih mencampur warna dengan 

bahan cat air atau pewarna makanan. Dengan cara seperti 

itu, anak akan menemukan warna hijau ketika ia telah 

mencampur warna kuning dengan warna biru. Percobaan 

lain yang dapat ditempuh adalah percobaan untuk 

menemukan konsep panjang dan pendek, tinggi dan 

rendah, dan sebagainya. 

3) Pembelajaran dengan pemecahan masalah 

Pembelajaran untuk pemecahan masalah dapat 

dilakukan dengan pemberian masalah sederhana kepada 

anak. Misalnya, dengan permainan balok, anak diberi 

rangsangan untuk menyelesaikan bagaimana meletakkan 

balok segitiga, segiempat, segilima, atau lingkaran, ke 

tempatnya masing-masing. Selain itu, dengan pola 

pembelajaran kooperatif, anak-anak akan terlihat bentuk 

kerjasamanya ketika mereka diberi seutas tali untuk 

memindahkan benda seberat sekian kilogram dari satu 

tempat ke tempat lain. 

Model pembelajaran discovery perlu diperdalam 

dan dikembangkan dalam pembelajaran anak usia dini 

melalui pembelajaran yang menggunakan lingkungan, 

percobaan, dan pemecahan masalah. Model pembelajaran 

ini memiliki potensi tinggi dalam membangkitkan 
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semangat belajar siswa. Pembelajaran ini hendaknya 

didesain dengan pembelajaran yang menyenangkan, 

dinamis, dan berpusat pada anak, sedangkan guru 

berperan sebagai motivator dan fasilitator.
16

 

Pembelajaran discovery dipopulerkan oleh 

Jerome S. Bruner yang menyatakan bahwa pembelajaran 

discovery dapat mendorong peserta didik untuk 

mengajukan pertanyaan dan menarik simpulan dari 

prinsip-prinsip umum berdasarkan pengalaman dan 

kegiatan praktis, peserta didik harus berperan secara aktif 

dalam proses pembelajaran. 

Model pembelajaran discovery merupakan cara 

belajar memahami konsep, arti, dan hubungan melalui 

proses intuitif untuk mencapai suatu kesimpulan. 

Pembelajaran discovery ini merupakan model 

pembelajaran kognitif yang menuntut guru untuk lebih 

kreatif menciptakan situasi yang dapat membuat peserta 

didik belajar lebih aktif menemukan pengetahuan sendiri. 

Dalam metode pembelajaran ini, anak mengalami proses 

mental itu sendiri. Pengajar hanya membimbing dan 

memberikan petunjuk. Dalam metode discovery, pengajar 
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 Habibu Rahman, dkk, Model-model Pembelajaran Anak Usia 

Dini, (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2019), hlm. 90-93 
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harus berusaha meningkatkan aktivitas anak dalam proses 

pembelajaran. 

 

b. Ciri-ciri model discovery 

Ciri-ciri modeldiscoverydiantaranya sebagai berikut : 

1) Merupakan suatu cara untuk mengembangkan cara 

belajar siswa aktif 

2) Dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, 

maka hasil yang diperoleh akan setia dan tahan lama 

dalam ingatan, tidak mudah dilupakan siswa. 

3) Dengan menggunakan strategi penemuan, anak 

belajar menguasai salah satu metode ilmiah yang 

akan dapat dikembangkannya sendiri 

4) Dengan metode penemuan ini, anak belajar berpikir 

analisis dan mencoba memecahkan masalah yang 

dihadapi sendiri, kebiasaan ini akan ditransfer dalam 

kehidupan  bermasyarakat.17 

 

c.Kelebihan pembelajaran discovery 

Adapun kelebihan dari pembelajaran discovery 

diantaranya yaitu: 
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 Habibu Rahman, dkk, Model-model Pembelajaran Anak Usia 

Dini, (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2019), hlm. 76-79. 
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1) Mampu memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berkembang maju sesuai dengan kemampuannya masing-

masing 

2) Discovery berpusat pada siswa, guru hanya sebagai 

fasilitator dan memberikan dukungan pada anak 

3) Mampu membantu siswa untuk mengembangkan 

penguasaan keterampilan dalam proses kognitif. 

 

 

d. Kelemahan pembelajaran discovery 

Adapun kelemahan dari pembelajaran discovery 

diantaranya yaitu: 

1) Harus ada kesiapan dan kematangan mental untuk cara 

belajar ini 

2) Anak lebih aktif daripada guru 

Konsep pembelajaran discovery merupakan 

rangkaian kegiatan belajar yang menekankan pada proses 

berfikir kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan 

jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. Proses 

berfikir ini, biasanya dilakukan dengan kegiatan tanya 

jawab antara guru dan peserta didik. Materi pembelajaran 

tidak diberikan secara langsung, tetapi peserta didik 

mencari dan menemukan sendiri, sedangkan guru 

berperan sebagai fasilitator dan pembimbing dalam 

kegiatan belajar. 
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Ada beberapa fungsi model pembelajaran discovery, 

yaitu sebagai berikut : 

a. Membangun sikap aktif, kreatif, dan inovatif dalam 

proses pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan 

pembelajaran. 

b. Membangun sikap percaya diri  

 

 

e.Tujuan model pembelajaran discovery 

Adapun tujuan model pembelajaran discovery dalam 

proses belajar mengajar antara lain sebagai berikut : 

1) Meningkatkan keterlibatan peserta didik  secara aktif 

dalam memperoleh dan memproses perolehan hasil 

belajar. 

2) Mengurangi ketergantungan kepada guru sebagai satu-

satunya sumber informasi yang diperlukan oleh para 

peserta didik. 

3) Mengembangkan kemampuan berpikir agar lebih 

tanggap, cermat dan melatih daya nalar. 

4) Membina dan mengembangkan sikap rasa ingin tahu 

5) Menggunakan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor 

dalam belajar.18 

Penemuan (discovery) merupakan suatu model 

pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan 
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 Habibu Rahman, dkk, Model-model Pembelajaran Anak Usia 

Dini, (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2019), hlm. 81-82. 
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pandangan konstruktivisme. Model ini menekankan 

pentingnya pemahaman struktur atau ide-ide disiplin 

ilmu, melalui keterlibatan siswa secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Sebagai strategi belajar, discovery learning 

mempunyai prinsip yang sama dengan inquiry dan 

problem solving. Tidak ada perbedaan yang prinsipil 

pada ketiga istilah ini, pada discovery learning lebih 

menekankan pada ditemukannya konsep atau prinsip 

yang sebelumnya tidak diketahui.  

Guru mendorong peserta didik agar mempunyai 

pengalaman dan melakukan eksperimen dengan 

memungkinkan mereka menemukan prinsip-prinsip atau 

konsep-konsep bagi diri mereka sendiri. Pembelajaran 

discovery learning adalah suatu model untuk 

mengembangkan cara belajar siswa aktif dengan 

menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang 

diperoleh akan setia dan tahan lama dalam ingatan, tidak 

akan mudah dilupakan siswa. Dengan belajar penemuan, 

anak juga bisa belajar berpikir analisis dan mencoba 

memecahkan sendiri masalah yang dihadapi. Kebiasaan 

ini akan ditransfer dalam kehidupan bermasyarakat. 

Untuk itu, pembelajaran harus berkenaan dengan 

kesempatan yang diberikan kepada peserta didik untuk 

mengonstruksi pengetahuan dalam proses kognitifnya. 
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Di dalam proses belajar, Bruner mementingkan 

partisipasi aktif dari tiap peserta didik, dan mengenal 

dengan baik adanya perbedaan kemampuan. Untuk 

menunjang proses belajar, perlu lingkungan yang 

memfasilitasi rasa ingin tahu peserta didik pada tahap 

eksplorasi. Lingkungan ini dinamakan discovery learning 

environment, yaitu lingkungan di mana peserta didik 

dapat melakukan eksplorasi, penemuan-penemuan baru 

yang belum dikenal atau pengertian yang mirip dengan 

yang sudah diketahui. Lingkungan, seperti ini bertujuan 

agar peserta didik dalam proses belajar dapat berjalan 

dengan baik dan lebih kreatif. 

Untuk memfasilitasi proses belajar yang baik dan 

kreatif harus berdasarkan pada manipulasi bahan 

pelajaran sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif 

peserta didik. Manipulasi bahan pelajaran bertujuan 

untuk memfasilitasi kemampuan peserta didik dalam 

berpikir (mempresentasikan apa yang dipahami) sesuai 

dengan tingkat perkembangannya. Menurut Bruner, 

perkembangan kognitif seseorang terjadi melalui tiga 

tahap yang ditentukan oleh bagaimana cara lingkungan, 

yaitu enactive, iconic, dan symbolic.  

Tahap enactive, seseorang melakukan aktivitas-

aktivitas dalam upaya untuk memahami lingkungan 

sekitarnya, artinya dalam memahami dunia sekitarnya, 
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anak menggunakan pengetahuan motorik, misalnya 

melalui gigitan, sentuhan, pegangan, dan sebagainya. 

Tahap iconic,seseorang memahami objek-objek atau 

dunianya melalui gambar-gambar dan visualisasi verbal. 

Maksudnya, dalam memahami dunia sekitarnya, anak 

belajar melalui bentuk perumpamaan (tampil) dan 

perbandingan. Tahap symbolic, seseorang telah mampu 

memiliki ide-ide atau gagasan-gagasan abstrak yang 

sangat dipengaruhi oleh kemampuannya dalam berbahasa 

dan logika. Dalam memahami dunia sekitarnya, anak 

belajar melalui simbol-simbol bahasa, logika, 

matematika, dan sebagainya.
19

 

 

f. Pengertian Metode Inquiry 

Inquiry berasal dari kata to inquire yang berarti 

ikut serta atau terlibat dalam mengajukan pertanyaan, 

mencari informasi, dan melakukan penyelidikan. Tujuan dari 

pembelajaran ini menurut Bruner adalah hendaklah guru 

memberikan kesempatan kepada muridnya untuk menjadi 

seorang problem solver, seorang saintis, maupun penemu. 

Suchman, sebagaimana dikemukakan oleh Noeng Muhadjir, 

menyamakan antara discovery, inquiry, dan problem 

solving, sedangkan Sund membedakan antara discovery dan 
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inquiry. Discovery menurut Sund adalah mengasimilasikan 

suatu konsep atau prinsip dengan mengamati berbagai hal di 

lingkungannya. Inquiry menurut Sund meliputi pula 

discovery, tetapi mempunyai tingkat lebih tinggi. Inquiry 

melibatkan komunikasi yang berarti tersedia suatu ruang, 

peluang, dan tenaga bagi anak untuk mengajukan pertanyaan 

dan pandangan yang logis, objektif, dan bermakna. Inquiry 

menyediakan peserta didik aneka ragam pengalaman konkret 

dan pembelajaran aktif yang mendorong, memberikan ruang, 

dan peluang kepada peserta didik untuk mengambil inisiatif 

dalam mengembangkan keterampilannya.
20

 

Inquiry dalam bahasa inggris yang artinya 

pertanyaan, pemeriksaan, penyelidikan.Inquiry 

memeberikan kepada anak didik pengalaman-pengalaman 

belajar yang nyata dan aktif. Sasaran utama dalam  kegiatan 

pembelajaran inquiry adalah keterlibatan anak secara 

maksimal dalam proses kegiatan belajar, mengembangkan 

sikap percaya diri. Peranan guru sebagai motivator, 

fasilitator, penanya.  

Pembelajaran inquiry menekankan kepada proses 

mencari dan menemukan. Materi pelajaran tidak diberikan 

secara langsung. Peran peserta didik dalam metode ini 

adalah mencari dan menemukan sendiri materi pelajaran, 
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sedangkan pendidik berperan sebagai fasilitator dan 

pembimbing peserta didik untuk belajar. Pembelajaran 

inquiry merupakan rangkaian kegiatan pembelajaran yang 

menekankan pada proses belajar kritis dan analitis untuk 

mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah 

yang dipertanyakan. Proses berpikir itu sendiri biasanya 

dilakukan melalui tanya jawab antara pendidik dan peserta 

didik. 

 

g. Ciri-ciri pembelajaran inquiry 

Adapun ciri-ciri pembelajaran Inquiry atau Heuristic 

diantaranya sebagai berikut :  

1) Pembelajaran ini menekankan kepada aktivitas peserta 

didik secara maksimal untuk mencari dan menemukan 

2)  Tujuan dari pengembangan pembelajaran inquiry adalah 

mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis, 

logis, dan kritis, atau mengembangkan kemampuan 

intelektual sebagai bagian dari proses mental.  

 

h. Kelebihan pembelajaran inquiry 

Adapun kelebihan dari pembelajaran inquiry 

diantaranya sebagai berikut : 

1) Pembelajaran ini menekankan kepada pengembangan 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotor secara seimbang,  
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2)  Sesuai dengan perkembangan psikologi pembelajaran 

modern yang menganggap belajar adalah proses 

perubahan tingkah laku berkat adanya pengalaman.  

3) Peserta didik lebih aktif dalam mengolah dan mencari 

informasi 

 

i. Kelemahan pembelajaran inquiry 

Adapun kelemahan pembelajaran inquiry 

diantaranya sebagai berikut : 

1) Sulit mengontrol kegiatan dan keberhasilan peserta didik,  

2) Dalam implementasinya memerlukan waktu yang 

panjang, sehingga guru sulit menyesuaikan dengan waktu 

yang telah ditentukan. 

3) Tidak mudah mendesainnya, karena kebiasaan siswa 

yang sudah melekat. 

Metode inquiry bertujuan untuk 

mengorganisasikan pengetahuan yang dimiliki peserta 

didik sebagai pondasi yang kuat berdasarkan konsep 

metode ilmiah. Suchman menginginkan agar peserta 

didik bertanya tentang sebab-sebab terjadinya gejala 

untuk mengembangkan strategi intelektual yang dapat 

digunakan untuk menentukan sebab akibat dari gejala-

gejala tersebut. Eruce dan Weil (1980) menyebutkan 

bahwa latihan inquiry dapat menambah pengetahuan 

sains, menghasilkan kemampuan berpikir kreatif, 
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ketrampilan dalam memperoleh dan menganalisis suatu 

data.
21

 

Hal-hal yang perlu diterapkan guru supaya 

pelaksanaan model pembelajaran inquiry berjalan 

menjadi lebih efektif, diantaranya  sebagai berikut: 

1) Guru mengharapkan siswa dapat menemukan sendiri 

jawaban dari suatu permasalahan yang ingin 

dipecahkan. Dengan demikian dalam pembelajaran ini 

penguasaan  materi pembelajaran bukan sebagai 

tujuan utama pembelajaran, akan tetapi yang lebih 

dipentingkan adalah proses belajar. 

2) Proses pembelajaran berangkat dari rasa ingin tahu 

siswa terhadap sesuatu. 

3) Jumlah siswa tidak terlalu banyak sehingga bisa 

dikendalikan  oleh guru. 

4) Guru memiliki waktu yang cukup untuk menggunakan 

pendekatan  yang  berpusat  pada siswa. 

 

j. Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran inquiry 

1) Orientasi 

Orientasi ini merupakan langkah untuk membuat suasana 

pembelajaran yang responsif. Pada langkah ini, guru 
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mengkondisikan peserta didik agar siap melaksanakan 

proses pembelajaran.  

2) Merumuskan Masalah 

Merumuskan masalah langkah membawa peserta didik 

pada suatu  persoalan yang  mengandung  teka-teki 

3) Mengajukan hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari suatu 

permasalahan yang sedang diamati 

4) Mengumpulkan data 

Mengumpulkan data merupakan proses mental yang 

sangat penting dalam pengembangan intelektual. Dalam 

langkah ini, guru memiliki peran untuk mengajukan 

pertanyaan yang dapat mendorong siswa untuk berpikir 

mencari informasi yang dibutuhkan. 

5) Menguji hipotesis 

Menguji hipotesis merupakan proses menentukan 

jawaban. Data yang diperoleh berdasarkan pengumpulan 

data yang didukung oleh data yang dapat  diterima dan 

dapat dipertanggung jawabkan. 

6) Merumuskan  kesimpulan 

Merumuskan kesimpulan merupahakan langkah penting 

dari proses pembelajaran. Langkah ini merupakan proses 

mendeskripsikan temuan yang diperoleh  berdasarkan  

hasil  pengujian  hipotesis. 
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Pembelajaran inquiry memiliki beberapa 

macam jenis pelaksanaan, yaitu sebagai berikut : 

1) Inquiry Terpimpin 

Metode ini digunakan terutama bagi siswa yang 

belum berpengalaman belajar dengan metode inquiry, 

dalam hal ini guru memberikan bimbingan dan 

pengarahan yang cukup luas. Tahap awal pelajaran, 

bimbingan lebih banyak diberikan dan sedikit demi 

sedikit dikurangi sesuai dengan pengembangan 

pengalaman siswa.  Pelaksanaannya, sebagian besar 

perencanaan dibuat oleh guru. Siswa tidak 

merumuskan permasalahan. Petunjuk yang cukup luas 

tentang bagaimana menyusun dan mencatat data yang 

diberikan oleh guru. 

2) Inquiry Bebas 

Pada inquiry ini siswa melakukan penelitian 

sendiri bagaikan seorang ilmuan. Siswa harus dapat 

mengidentifikasikan dan merumuskan berbagai topik 

permasalahan yang hendak diselidiki. Pelaksanaannya 

melibatkan siswa dalam kelompok tertentu. Setiap 

anggota kelompok memiliki tugas, misalnya 

coordinator, pembimbing teknis, pencatatan data, dan 

mengevaluasi proses. 

3) Inquiry Bebas yang Dimodifikasi 

Guru  memberikan permasalahan atau problem, 

selanjutnya siswa diminta untuk memecahkan 
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permasalahan tersebut melalui pengamatan, 

eksplorasi, dan prosedur penelitian. 

Adapun ketiga macam bentuk pelaksanaan 

model pembelajaran inquiry tersebut dapat 

disesuaikan dengan jenjang pendidikan tertentu. 

Inquiry terpimpin dan inquiry bebas yang 

dimodifikasi dapat dilaksanakan pada jenjang 

pendidikan anak usia dini hingga pendidikan dasar. 

Pada kedua bentuk pelaksanaan tersebut, anak sama 

sekali belum mengetahui cara pelaksanaannya 

sehingga guru harus membimbing dari awal  hingga 

anak memahami tata cara pelaksanaannya. Proses 

tersebut diaplikasikan sesuai dengan perkembangan 

kemampuan anak. Sedangkan inquiry bebas dapat 

dilaksanakan pada jenjang pendidikan mulai dari 

pendidikan menengah atas hingga perguruan tinggi. 

Pada bentuk pelaksanaan inquiry bebas ini siswa 

tentunya sudah memiliki kemampuan untuk 

menganalisa dan mencari masalah sendiri, karena 

sudah memiliki dasar pengetahuan yang memadai.
22

 

Penerapan metode pembelajaran antara 

discovery dan inquiry sering muncul dan digunakan 

secara bersamaan. Pada discovery peserta didik 
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didorong untuk mengidentifikasi apa yang ingin 

diketahui dilanjutkan dengan mencari informasi 

sendiri kemudian mengorganisasikan atau membentuk 

apa yang diketahui dan mereka pahami dalam suatu 

bentuk akhir. 

Sedangkan inquiry sendiri peserta didik harus 

mengerahkan seluruh pikiran dan keterampilannya 

untuk mendapatkan temuan-temuan didalam masalah 

itu melalui proses penelitian.
23

 

Peranan guru yang penting adalah menciptakan 

suasana berpikir bebas sehingga membuat peserta 

didik berani bereksplorasi dalam percobaan dan 

pemecahan masalah, menjadi fasilitator saat 

pembelajaran, menjadi teman diskusi dalam 

klasifikasi dan pencarian alternative pemecahan 

masalah, dan pembimbing pembelajaran atau selalu 

memberikan motivasi, mendorong keberanian anak 

untuk berfikir dalam  pemecahan  masalah. 

 

2. Konsep Pengetahuan Pembelajaran Sains dan Sains Islami 

a. Pengertian Sains 

Dari sudut bahasa, sains berasal dari Bahasa Inggris 

yaitu Science, dan berasal dari bahasa latin, yaitu dari kata 
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scienta artinya pengetahuan. Secara konseptual terdapat 

jumlah pengertian dan batasan sains yang dikemukakan oleh 

para ahli. Amien mendefinisikan sains sebagai ilmu alamiah, 

dengan ruang lingkup zat dan energi, baik yang terdapat 

pada makhluk hidup maupun tidak hidup, lebih banyak 

mendiskusikan tentang alam (nature science) seperti fisika, 

kimia, dan biologi. Menurut James Conant dalam Holton 

dan Roler, mendefinisikan sains sebagai suatu deretan 

konsep serta skema konseptual yang berhubungan satu sama 

lain, yang tumbuh sebagai hasil serangkaian perubahan dan 

pengamatan serta dapat diamati dan diuji coba lebih lanjut.
24

 

Pembelajaran ilmu pengetahuan alam menekankan 

pada pengalaman langsung untuk mengembangkan 

kompetensi agar peserta didik mau memahami alam sekitar 

melalui proses “mencari tahu” dan “berbuat”, hal ini akan 

membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman 

yang lebih mendalam.
25

 

Senada dengan Conant, Fisher mengartikan sains 

sebagai suatu kumpulan pengetahuan yang diperoleh dengan 

menggunakan metode-metode yang berdasarkan pengamatan 

dengan penuh ketelitian. Kaitannya dengan program-
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program pembelajaran sains usia dini, sains dapat 

dikembangkan menjadi tiga substansi mendasar, yaitu 

pendidikan dan pembelajaran sains yang memfasilitasi 

penguasaan proses sains, penguasaan produk sains serta 

program yang memfasilitasi pengembangan sikap-sikap 

sains. 

Salah satu pendekatan yang banyak digunakan 

dalam pengenalan sains di TK adalah pendekatan Open 

Inquiry. Pendekatan ini tidak bertujuan mengajarkan suatu 

konsep sains kepada anak, tetapi lebih mengajak anak 

melakukan eksplorasi terhadap fenomena alam melalui 

interaksi langsung dengan obyek. Anak berlatih melakukan 

observasi, memanipulasi obyek, mengukur, mengklasifikasi 

obyek, melakukan percobaan sederhana, dan dilanjutkan 

dengan mengkonstruksi pengetahuan sesuai dengan pola 

pikirnya yang masih sinkretik. Pola pikir anak yang bersifat 

sinkretik menyebabkan anak tidak dapat melihat hubungan 

antarvariabel sebagai hubungan sebab-akibat (causality) 

yang logis.
26

 

 

b. Tujuan Pengembangan Pembelajaran Sains 

Pemerintah telah berupaya melakukan pembenahan 

dalam rangka meningkatkan hasil belajar pada usia dini. 
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Guna meninjau karakteristik sains yang merupakan proses, 

difokuskan pada bermain sambil belajar di Taman Kanak-

kanak untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, 

diharapkan siswa memperoleh pengalaman belajar yang 

menyenangkan, sehingga kemampuan kognisinya 

berkembang khususnya kemampuan berpikir kritis dan 

kreatif sehingga dapat memperoleh belajarnya, dapat 

menemukan alternatif pemecahan masalah, membantu 

pengembangan kemampuan logika, dan mengelompokkan 

serta mempersiapkan kemampuan berpikir logis 

pembelajaran  sains bermain sambil belajar.
27

 

 

c.Materi Sains AUD 

Ada beberapa materi sains berdasarkan usia anak pra 

sekolah usia 5-6 tahun. Materi sains yang diberikan 

disesuaikan dengan kemampuan dan tingkat perkembangan 

anak. Menurut Mursid yang dikutip oleh Putri Lestari, Ada 

beberapa konsep pembelajaran yang dapat dipelajari anak 

dengan bermain sambil belajar diantaranya sebagai berikut: 

mengenali benda disekitarnya menurut ukuran, menimbang, 

menakar,balon tiup lalu dilepaskan, udara bergerak, 

terapung, tenggelam, melayang, benda-benda yang 

dijatuhkan,percobaan dengan magnet,mengamati dengan 
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kaca pembesar,mencoba dan membedakan rasa, bau maupun 

suara,percampuran warna, dan proses pertumbuhan 

tanaman.
28

 

Penciptaan alam semesta pun sudah dijelaskan 

dalam ayat suci al-qur‟an yaitu surat al-lukman ayat 10 

sebagai berikut : 

ًَ أٌَ  سِ ذٖ جشََوَۡهَاَۖ وَأنَۡقىََٰ فًِ ٱلۡۡسَۡضِ سَوََٰ ًَ شِ ػَ ٍۡ تِ تِغَ ىََٰ ًََٰ خَهقََ ٱنسَّ

ثحَُۡاَ  َۢ َ اءِٓ يَاءٓٗ فأَ ًَ ٍَ ٱنسَّ ٍذَ تكُِىۡ وَتثََّ فٍِهاَ يٍِ كُمِّ دَآتَّةٖٖۚ وَأََضَنُۡاَ يِ ًِ جَ

 (٠١. )فٍِهاَ يٍِ كُمِّ صَوۡجٖ كَشٌِى  

Terjemahan: Dia menciptakan langit tanpa tiang 

yang kamu melihatnya dan Dia meletakkan gunung-

gunung (di permukaan) bumi supaya bumi itu tidak 

menggoyangkan kamu; dan memperkembang biakkan 

padanya segala macam jenis binatang. Dan Kami 

turunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan 

padanya segala macam tumbuh-tumbuhan yang baik. 

(Q.S. Lukman/31: 10)
29

 

Dalam hal ini materi sains yang akan dilakukan 

dalam penelitian ini adalah materi proses pertumbuhan 
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tanaman, percampuran warna dan mengolah tanaman 

menjadi jamu. 

 

d. Pengertian Pendekatan Scientific 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi 

kedua, pendekatan adalah proses perbuatan, cara mendekati 

atau usaha dalam rangka aktivitas penelitian untuk 

mengadakan hubungan dengan orang yang diteliti, metode-

metode untuk mencapai pengertian tentang masalah 

penelitian. 

Pendekatan dalam pemaknaan bahasa terdiri dari 

kata dekat dengan tambahan awal pe dan akhiran an yang 

memiliki arti proses atau cara untuk mendekati. Sedangkan 

saintifik secara etimologi, berasal dari kata sains yang berarti 

pengetahuan sistematis yang diperoleh dari suatu observasi, 

penelitian dan uji coba yang mengarah pada penentuan sifat 

dasar atau prinsip sesuatu yang sedang diteliti atau 

dipelajari. Sehingga pendekatan saintifik adalah proses 

untuk memperoleh pengetahuan yang sistematis tentang 

suatu yang sedang dipelajari melalui langkah-langkah 

ilmiah. 

Secara terminologi pembelajaran dengan pendekatan 

saintifik adalah pembelajaran yang terdiri atas kegiatan 

mengamati (untuk mengidentifikasi hal-hal yang ingin 

diketahui), merumuskan kegiatan pertanyaan, mencoba atau 
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mengumpulkan data (informasi) dengan berbagai teknik, 

mengasosiasi atau menganalisis informasi dan menarik 

kesimpulan serta mengomunikasikan hasil yang terdiri 

kesimpulan untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan 

dan sikap.  

Proses pembelajaran yang mengimplementasikan  

pendekatan saintifik akan  menyentuh tiga ranah, yaitu sikap 

(afektif), pengetahuan (kognitif), dan keterampilan 

(psikomotor). Dengan proses pembelajaran yang demikian 

maka diharapkan hasil belajar melahirkan peserta didik yang 

produktif, kreatif, inovatif, dan afektif melalui penguatan 

sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang terintegritas. 

Menurut Piaget dalam perkembangan kognitif, anak 

usia dini adalah hasil dari proses antara asimilasi dan 

akomodasi. Asimilasi yaitu stimulant informasi baru yang 

telah ada pada struktur kognitif anak. Sedangkan akomodasi 

yaitu integritas informasi yang sudah ada dengan informasi 

baru sehingga mampu memperluas informasi yang sudah ada 

dalam  sudut  pandang  anak.
30
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e.Prinsip Pembelajaran dalam Pendekatan Saintifik 

Prinsip-prinsip yang harus diperhatikan agar 

menguatkan pembelajaran, diantaranya adalah sebagai 

berikut : 

1) Pembelajaran harus berpusat pada keterlibatan anak 

secara langsung 

2) Pembelajaran harus membangun pengertian sendiri 

3) Pembelajaran melibatkan proses kognitif yang potensial 

dalam merangsang perkembangan intelektual 

4) Pembelajaran harus menjadi wahana yang menyenangkan 

5) Pembelajaran harus memberikan kesempatan kepada 

anak untuk melatih kemampuan berbahasa, sains, dan 

sosial emosional melalui tanggung jawab, kemandirian, 

moral agama, pembiasaan karakter yang baik, mengenal 

seni melalui ketertarikan pada suatu karya dan 

menghargai karya orang lain, serta aktivitas motorik. 

 

f. Karakteristik Pembelajaran Saintifik 

1) Berpusat pada peserta didik 

2) Melibatkan proses-proses kognitif yang potensial dalam 

merangsang perkembangan intelektual, khususnya 

keterampilan berpikir  tingkat  tinggi peserta didik. 

3) Dapat mengembangkan karakter  peserta didik. 
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g. Tujuan Pembelajaran Saintifik 

1) Untuk meningkatkan kemampuan intelektual, khususnya 

kemampuan berpikir karakter peserta didik 

2) Untuk membentuk kemampuan peserta didik dalam 

menyelesaikan  suatu  masalah  secara  sistematik 

3) Terciptanya kondisi pembelajaran yang membuat peserta 

didik merasa bahwa belajar itu merupakan suatu 

kebutuhan. 

4) Untuk  mengembangkan  karakter  peserta didik. 

 

h. Langkah-langkah Pembelajaran dengan Pendekatan 

Saintifik 

1) Mengamati  

Mengamati adalah kegiatan menggunakan semua 

indera (penglihatan, pendengaran, penghirupan, peraba, 

dan pengecap) untuk mengenali suatu benda yang 

diamatinya. 

2) Menanya 

Menanya merupakan proses berpikir yang 

didorong oleh minat keingintahuan anak tentang suatu 

benda atau kejadian. 

3) Mengumpulkan Informasi 

Mengumpulkan informasi dilakukan melalui 

beragam cara, misalnya dengan melakukan uji coba, 

mendiskusikan, membaca buku, menanya, dan 

menyimpulkan hasil dari berbagai sumber. 
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Mengumpulkan data adalah suatu proses yang sangat 

diminati anak.Dalam proses ini jika anak gagal 

melakukannya, anak dapat mengulangi atau mencoba 

prosesnya kembali. 

4) Mengasosiasi 

Proses asosiasi merupakan proses lebih lanjut 

dimana anak mulai menghubungkan pengetahuan yang 

sudah dimilikinya dengan pengetahuan baru yang 

didapatkannya  atau yang ada disekitarnya. 

5) Mengomunikasikan  

Mengomunikasikan merupakan kegiatan untuk 

menyampaikan hal-hal yang telah dipelajari dalam 

berbagai bentuk, misalnya melalui cerita, gerakan, dan 

dengan menunjukkan hasil karya berupa gambar, 

berbagai bentuk dari adonan, dan lain-lain. Proses 

mengomunikasikan adalah proses penguatan pengetahuan 

terhadap pengetahuan baru yang didapatkan anak. 

 

i. Keunggulan dan Kelemahan Pendekatan Saintifik 

1) Dibutuhkan kreativitas tinggi dari guru untuk 

menciptakan lingkungan belajar dengan menggunakan 

pendekatan saintifik sehingga apabila guru tidak mau 

kreatif maka pembelajaran tidak dapat dilaksanakan 

sesuai dengan tujuan pembelajaran 

2) Guru jarang menjelaskan materi pelajaran, guru hanya 

sebagai fasilitator. 
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3) Dapat menghambat laju pembelajaran yang menyita 

waktu. 

4) Kegagalan dan kesalahan dalam melakukan eksperimen 

akan berakibat pada kesalahan penyimpulan 

5) Apabila terdapat siswa yang kurang berminat terhadap 

materi yang dipelajari, dapat menyebabkan pembelajaran 

menjadi tidak efektif.31 

Karakteristik pendekatan scientific salah satunya 

yaitu melibatkan proses-proses kognitif yang potensial 

dalam merangsang perkembangan intelektual, khususnya 

keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik. 

Menurut Jean Peaget, ditinjau dari teori perspektif 

kognitif peaget bahwa anak membangun secara aktif 

dunia kognitif mereka sendiri. Anak tidak hanya bersifat 

pasif dalam menerima stimulan dari lingkungannya, 

tetapi anak berperan aktif dalam menyusun 

pengetahuannya sendiri mengenai lingkungannya.
32

 

Menurut Mursid yang dikutip oleh Sangadah, 

Tahapan perkembangan kognitif ada empat yaitu 

 

 

                                                             
31

 Habibu Rahman, dkk, Model-model Pembelajaran Anak Usia 

Dini, (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2019), hlm. 231-243. 
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a. Tahap Sensorimotor (0-2 tahun)  

Pada tahap ini bayi mulai mempergunakan 

sistem penginderaan dan aktivitas motorik untuk 

mengenal lingkungan. Contoh : seseorang anak 

melihat benda dan menjangkaunya. 

b. Tahap Praoperasional (2-7 tahun) 

Pada tahap ini anak mulai mampu 

menggunakan simbol yang mewakili suatu konsep 

misal anak yang melihat peran guru mengajar lalu 

anak menirunya bermain layaknya peran guru 

mengajar muridnya. Ciri-ciri tahap ini diantaranya : 

1) Stimulus dari lingkungan atau informasi dari 

indera menjadi dasar perkembangan dasar anak. 

2) Anak mulai melukiskan dunia dengan kata-kata 

dan gambar 

3) Mulai perkembangan bahasa dan kemampuan 

berpikir bentuk simbolis. 

c. Tahap Praoperasional Konkret 

Pada tahap ini anak mulai memiliki sistem 

pemikiran yang didasarkan pada aturan-aturan tertentu 

yang logis.Tahap ini ditandai dengan adanya sistem 

operasi berdasarkan sesuatu yang konkret. Proses 

penting dalam tahap ini diantaranya pengurutan.
33

 

 

                                                             
33

 Sangadah, Upaya Peningkatan Kemampuan Kognitif Anak Usia 

Dini di TK Muslimat NU 001 Ponorogo, (Skripsi : IAIN Ponoeogo, 

Ponoeogo, 2019), hlm. 21-23. 



47 
 

3. Pembelajaran Scientific Islami 

a. Pengertian Sains Islami 

Sains islam sendiri menurut Al-Attas, sebagaimana 

dikutip Acikgenc, adalah kegiatan saintifik yang kerangka 

utamanya berada dalam worldview islam. Golshani merinci 

empat ciri sains dalam kerangka worldview islam, di 

antaranya: 

1) Memandang Tuhan sebagai pencipta dan pemelihara 

alam semesta 

2) Tidak membatasi alam semesta pada ranah materi saja 

3) Menerima tertib moral bagi alam semesta
34

 

b. Sains Islami tentang Proses Pertumbuhan 

Mengajarkan proses pertumbuhan dijelaskan terdapat 

dalam Q.S. surat Al-Ghasyiyah 17, 18,19, 20 : 88, Q.S At-

Tariq 11, 12 : 86 dan Q.S Al-A‟raf 57-58 :7 

 ٌَ فَ خُهِقثَۡ أفَلَََ ٌَُظشُُو ٍۡ تمِِ كَ فَ   (٠١)إنِىَ ٱلِۡۡ ٍۡ اءِٓ كَ ًَ وَإِنىَ ٱنسَّ

فَ َصُِثثَۡ  (٠١)سُفِؼَثۡ  ٍۡ فَ  (٠١) وَإنِىَ ٱنۡجِثاَلِ كَ ٍۡ وَإِنىَ ٱلۡۡسَۡضِ كَ

 (٠١) سُطِحَثۡ  

                                                             
34 Akhmad Alim, Sains dan Teknologi Islami, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2014), hlm.117. 
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Terjemahan :”Maka tidakkah mereka memerhatikan 

unta, bagaimana diciptakan ?Dan langit, bagaimana 

ditinggikan ? Dan gunung-gunung bagaimana ditegakkan 

?  Dan bumi bagaimana dihamparkan ?” (Q.S Al- 

Gasyiyah 17-20 : 88). 

جۡغِ  اءِٓ رَاتِ ٱنشَّ ًَ ذۡعِ (٠٠. )وَٱنسَّ  (٠٠. )وَٱلۡۡسَۡضِ رَاتِ ٱنصَّ

Terjemahan :”Demi langit yang mengandung hujan dan 

bumi yang mempunyai tumbuh-tumbuhan” (Q.S At-tariq 

11-12: 86) 

ٓ إِرَآ أقَهََّثۡ  حهِِۖۦ حَحَّىَٰ ًَ ٍَ ٌذََيۡ سَحۡ ٍۡ ا تَ حَ تشُۡشَۢ ٌََٰ وَهىَُ ٱنَّزِي ٌشُۡسِمُ ٱنشِّ

اءَٓ فأَخَۡشَجُۡاَ تهِۦِ ًَ ٍِّثٖ فأَََضَنُۡاَ تهِِ ٱنۡ هُ نثِهَذَٖ يَّ
يٍِ كُمِّ  سَحَاتٗا ثقِاَلٗٗ سُقََُٰۡ

 ٌَ ىۡجىََٰ نؼََهَّكُىۡ جزََكَّشُو ًَ نكَِ َخُۡشِجُ ٱنۡ
تِٖۚ كَزََٰ شََٰ ًَ وَٱنۡثهََذُ (٧١. )ٱنثَّ

ٌِ سَتِّهِۖۦ وَٱنَّزِي خَثثَُ لَٗ ٌخَۡشُجُ إلَِّٗ َكَِذٗاٖۚ  ِّةُ ٌخَۡشُجُ َثَاَجهُُۥ تإِرِۡ ٱنطٍَّ

 ٌَ ثِ نقِىَۡوٖ ٌشَۡكُشُو فُ ٱلٌََٰۡۡٓ نكَِ َصَُشِّ  (٧١. )كَزََٰ

Terjemahan :”Dialah yang meniupkan angin sebagai 

pembawa kabar gembira, mendahului kedatangan 

rahmatnya (hujan), sehingga apabila angin itu membawa 

awan mendung, kami halau ke suatu daerah yang tandus, 

lalu kami turunkan hujan didaerah itu. Kemudian kami 

tumbuhkan dengan hujan itu berbagai macam buah-

buahan. Seperti itulah kami membangkitkan orang yang 

telah mati, mudah-mudahan kamu mengambil pelajaran. 

(57). Dan tanah yang baik, tanam-tanamannya tumbuh 

subur dengan izin Tuhan dan tanah yang buruk, tanam-

tanamannya tumbuh merana. Demikianlah kami 

menjelaskan berulang-ulang tanda-tanda (kebesaran 
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kami) bagi orang-orang yang bersyukur.” (Q.S Al-A‟raf 

11-12: 86). 

c.Sains Islami tentang Sumber Obat-obatan 

Agus Purwanto mengatakan informasi dalam Al-

Qur‟an tentang tanda-tanda kekuasaan Allah yang ada di 

alam dapat diklasifikasikan menjadi dua kelompok besar. 

Pertama, informasi langsung secara tekstual sehingga tidak 

memerlukan penafsiran atau pemahaman lebih lanjut. 

Perhatikan ayat berikut:  

 ٍۢ تِ فٱَسۡهكًُِ سُثمَُ سَتِّكِ رُنلَُٖٗۚ ٌخَۡشُجُ يِ شََٰ ًَ ثىَُّ كُهًِ يٍِ كُمِّ ٱنثَّ

نكَِ لٌَۡٓةَٗ  ٌَّ فًِ رََٰ َهُُۥ فٍِهِ شِفاَءٓٞ نِّهَُّاطِٖۚ إِ خۡحهَفٌِ أنَۡىََٰ تطُىَُِهاَ شَشَابٞ يُّ

 ٌَ  (٩١. )نِّقىَۡوٖ ٌحَفَكََّشُو
 

Terjemahan :”Kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) 

buah-buahan dan tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah 

dimudahkan (bagimu). Dari perut lebah itu ke luar minuman 

(madu) yang bermacam-macam warnanya,di dalamnya 

terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang 

memikirkan” (Q.S. An-Nahl [16] : 69). 

 

 Ayat tersebut jelas menginformasikan kepada kita 

bahwa minuman yang keluar dari perut lebah adalah madu, 

dapat berfungsi sebagai obat. Madu sebagai obat sudah jelas, 

tanpa memerlukan penafsiran lebih lanjut meski seandainya 

perlu diteliti penyakit apa saja yang dapat disembuhkan oleh 

madu. Sedangkan yang kedua, informasi secara implisit dan 
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memerlukan penafsiran lebih jauh.
35

 Madu merupakan obat 

alami yang termuat dalam al-Qur‟an. Pendidik diminta 

menggali dan memikirkan alam : 

رُونَ أفلا يَ تَدَب َّرُونَ   أفلا يَ تَ فَكَّ

Terjemahan : Apakah mereka tidak berpikir, tidakkah 

mereka akan merenung ? 

Kemudian dasar itu untuk membuat obat-obat lain 

yang ada di alam termasuk meneliti ataupun 

mengembangkan daun pepaya agar dapat menjadi sesuatu 

yang bermanfaat obat untuk menambah kekuatan bagi 

manusia. 

4. Pendidikan dan Proses Pengembangan di TK  

a. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini 

Menurut UU nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 14 menyebutkan bahwa 

PAUD adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan pada 

anak sejak lahir sampai usia enam tahun yang dilakukan 

melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar 

anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih 

lanjut.
36

 

 

                                                             
35  Warsiman, Sains dan Islam, (Malang : UB Press, 2015), hlm. 22-

23. 
36

 MuhammadFadlillah,dkk,EdutainmentPendidikanAnakUsia 

DiniMenciptakan PembelajaranMenarik,Kreatif,danMenyenangkan, 

(Jakarta:Kencana,2014),hlm.71 
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b. Karakteristik Anak Usia Dini 

Anak taman kanak-kanak memiliki karakteristik yang 

khas, baik secara moral, sosial, fisik, maupun psikis, dan 

sebagainya. Pada masa kanak-kanak adalah masa dimana 

pembentukan dasar atau pondasi serta dalam kepribadian 

yang akan menentukan pengalaman anak selanjutnya. Pada 

masa ini peran seorang guru sangatlah berpengaruh terhadap 

kepribadian peserta didik. Jika guru salah dalam meletakkan 

pondasi dasar tersebut maka peserta didik akan menjadi 

seorang anak yang memiliki kepercayaan diri anak yang 

kurang baik. Ada beberapa hal yang harus dipahami oleh 

seorang guru dalam memahami karakteristik anak usia dini 

adalah sebagai berikut : 

1) Memiliki Rasa Ingin Tahu yang Besar 

2) Pribadi yang Unik 

3) Suka Berfantasi dan Berimajinasi 

4) Masa paling potensial untuk belajar 

5) Menunjukan Sikap Egosentrisme 

6) Sebagai Makhluk Sosial
37

 

 

c.Prinsip Pembelajaran pada PAUD 

1) Berpusat pada anak 

2) Partisipasi aktif 

                                                             
37

 Siti Aisyah, dkk. Perkembangan dan Konsep Dasar 

Pengembangan Anak Usia Dini, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2008), hlm. 

1.4-1.9. 
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3) Bersifat Holistik dan Integratif 

4) Fleksibel
38

 

 

d. Pelaksanaan Pembelajaran Sains 

Pelaksanaan pembelajaran sains hendaknya 

memperhatikan prinsip-prinsip yang berorientasi pada 

kebutuhan anak dengan memperhatikan prinsip-prinsip 

PAUD yaitu sebagai berikut: 

1) Berorientasi pada kebutuhan anak 

2) Bermain sambil belajar 

3) Menggunakan pembelajaran terpadu 

4) Pemberian pengalaman langsung
39

 

 
 

B. Kajian Pustaka Relevan 

Pada dasarnya suatu penelitian yang akan dibuat dapat 

memperhatikan penelitian lain yang dapat dijadikan rujukan dalam 

mengadakan penelitian. Adapaun penelitian terdahulu yang hampir 

sama diantaranya sebagai berikut: 

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Ratna Ningsih 

(1503106074) tentang “Penerapan metode demonstrasi pada 

pengembangan pembelajaran sains anak kelompok usia 5-6 tahun 

di TK An-Nur Tugurejo Tugu Semarang tahun ajaran 2019/2020“ 

menyatakan bahwa kesimpulan dari peneliti ini adalah sebagai 

                                                             
38

 Mursid, Belajar dan Pembelajaran PAUD, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2015), hlm.43. 
39

 Mursid, Belajar dan Pembelajaran PAUD…., hlm. 58-59. 
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guru dalam mengembangkan kemampuan sains anak mempunyai 

target atau inisiatif bahwa adanya mengembangkan sains anak 

melalui metode demonstrasi diharapkan dapat mengembangkan 

sains anak sesuai dengan adanya memfokuskan satu indikator.
40

 

Perbedaannya dengan yang akan diteliti, di proposal ini dalam 

mengembangkan  kemampuan sains melalui proses aplikasi 

metode pembelajaran discovery inquiry. 

Penelitian yang dilakukan oleh Try Handayani (2017) “ 

Penerapan metode demonstrasi pada pengembangan sains anak 

usia dini di TK Padma Mandiri Wayhalim Kedaton Bandar 

Lampung.”Adapun hasil penelitian dapat disimpulkan yaitu 

menunjukkan bahwa pembelajaran metode demonstrasi dengan 

pengembangan sains dapat dikatakan berhasil dan berkembang 

dengan baik dengan adanya penerapan metode demonstrasi melalui 

permainan sains.
41

 Perbedaannya dengan yang akan diteliti, di 

proposal ini menggunakan metode pembelajaran discovery inquiry 

dalam mengembangkan pengetahuan dasar scientific. 

                                                             
40

Dewi Ratna Ningsih, Penerapan metode demonstrasi pada 

pengembangan pembelajaran sains anak kelompok usia 5-6 tahun di TK An-

Nur Tugurejo Tugu Semarang tahun ajaran 2019/2020, Skripsi, (Semarang: 

UIN Walisongo Semarang, 2015), hlm.92. 

41
 Tri Handayani, 2017,  Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 

Penerapan metode demonstrasi pada pengembangan sains anak usia dini di 

TK Padma Mandiri Wayhalim Kedaton tahun ajaran 2017, Skripsi, 

(Bengkulu: IAIN Bengkulu,2017) 
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Penelitian yang dilakukan oleh Senrilahatih (1316251525) 

“Pengaruh metode inquiry dalam  kegiatan sentra bahan alam 

terhadap kemampuan pemecahan masalah anak TK Bhakti Family 

Kota Bengkulu.” Analisis yang telah dilakukan melalui metode 

inquiry menunjukkan pada dasarnya tujuan akhir pembelajaran 

adalah menghasilkan anak yang memiliki pengetahuan dan 

keterampilan dalam memecahkan masalah yang dihadapi kelak 

ketika mereka dewasa. Adanya pengaruh metode inquiry dalam 

kegiatan sentra bahan alam terhadap kemampuan pemecahan 

masalah anak TK Bhakti Family lebih baik untuk menghasilkan 

kemampuan memecahkan masalah.
42

 Perbedaannya dengan 

penelitian yang akan saya teliti bersifat kualitatif tentang 

mengamati proses aplikasi metode discovery inquiry dalam 

penanaman pengetahuan dasar scientific islami. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Anak memiliki rasa ingin tau yang sangat tinggi. Rasa 

ingin tau tersebut perlu di fasilitasi oleh orang dewasa termasuk 

orang tua dan tenaga pendidik di dalamnya. Anak dapat belajar apa 

saja asal tidak dipaksakan termasuk bereksplorasi sains sejak dini. 

Belajar sains sejak dini dimulai dengan guru memperkenalkan 

alam dengan melibatkan lingkungan untuk memperkaya 

                                                             
42

 Senrilahatih, Pengaruh metode inquiry dalam kegiatan sentra 

bahan alam terhadap kemampuan pemecahan masalah anak TK Bhakti 

Family Kota Bengkulu tahun ajaran 2018/2019, Skripsi, (Bengkulu: IAIN 

Bengkulu, 2018) 
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pengalaman anak melalui metode discovery inquiry. Anak akan 

belajar bereksperimen, bereksplorasi, dan menginvestigasi 

lingkungan sekitarnya sehingga anak mampu membangun suatu 

pengetahuan yang nantinya dapat digunakan pada masa 

dewasanya.  

Pembelajaran ilmu pengetahuan alam menekankan pada 

pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar 

peserta didik mau  memahami alam sekitar melalui proses 

“mencari tahu” dan “berbuat”, hal ini akan  membantu peserta 

didik untuk  memperoleh  pemahaman  yang  lebih  mendalam.
43

 

Dengan  mengenalkan sains pada anak agar mereka senang 

saat belajar karena mereka merasa sedang bermain, dengan 

beberapa faktor-faktor pendukung yang sudah dipersiapkan guru 

dan akan menjadi alat bermain bagi anak usia dini. Dalam proses 

penanaman pengetahuan dasar sains guru menggunakan metode 

discovery inquiry dan dalam penanaman pengetahuan dasar 

scientific yang akan memudahkan untuk dipahami dan diingat, 

kemudian guru meminta salah satu anak mencoba bereksperimen 

ataupun bereksplorasi. Langkah awal yang dilakukan adalah guru 

menyiapkan bahan atau benda yang akan digunakan untuk 

                                                             
43

 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktek, 

(Jakarta: Prestasi Pustaka, 2007), hlm. 103. 
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memulai percobaan sains dapat dilihat dalam bagian pra penelitian 

berikut: 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Alasan 

peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dalam 

penelitian ini, dikarenakan penelitian yang peneliti lakukan 

merupakan penelitian terhadap kondisi objek yang alamiah, 

tentang situasi sosial dikelas yakni permasalahan mengenai 

metode pembelajaran guru pada anak usia 5-6 tahun di TK 

PGRI Prembun, dimana peneliti adalah instrument kunci 

(human instrument) dan teknik pengumpulan datanya 

menggunakan observasi langsung dan (depth interview) 

wawancara mendalam sehingga peneliti berinteraksi dengan 

sumber data. Penelitian ini juga dilakukan untuk mendapatkan 

data yang mendalam, yakni suatu data yang mengandung 

makna. Makna adalah data yang sebenarnya, data yang pasti 

yang merupakan suatu nilai dibalik data yang tampak. Jadi, 

hasil penelitian ini lebih menekankan pada makna daripada 

generalisasi. Metode penelitian kualitatif adalah metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism, 

digunakan untuk meneliti pada kondisi yang alamiah, (sebagai 

lawannya adalah eksperimen) di mana peneliti adalah sebagai 

instrument kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan 
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secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan dengan 

gabungan (triangulasi), analisis data bersifat induktif atau 

kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 

makna daripada generalisasi.
44

Teknik dan  alat pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

observasi langsung dengan alat panduan observasi, teknik 

komunikasi langsung dengan alat panduan wawancara, dan 

teknik documenter dengan alat dokumentasi.
45

 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif, karena 

dengan metode penelitian kualitatif peneliti dapat berinteraksi 

secara langsung dengan subjek dan informan, sehingga 

diperoleh data yang jelas, lengkap dan terpercaya. Menurut Jane 

Richie penelitian kualitatif adalah upaya untuk menyajikan 

dunia social, dan perspektifnya didalam dunia, dari sikap segi  

konsep, perilaku, persepsi, dan persoalan tentang manusia yang 

diteliti.
46

 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Tempat Penelitian  

Penelitian ini akan dilaksanakan di TK PGRI Prembun. 

Berikut adalah alasan dalam pemilihan tempat setting penelitian 

                                                             
44 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: ALFABETA, 

2016), hlm. 15. 
45 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,…hlm. 283-305. 
46 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya,2007), hlm. 6. 
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yang telah ditentukan peneliti dan juga berdasarkan identifikasi 

kebutuhan yang diperlukan oleh anak usia dini untuk 

memperoleh pengetahuan dasar scientific maka terpilihlah 

lokasi penelitian di TK PGRI Prembun dengan berbagai alasan, 

antara lain sebagai berikut : 

a.Di lembaga ini terdapat penerapan konsep pengetahuan sains 

islami dalam metode discovery inquiry tetapi hanya 

dilakukan sekali dalam sebulan melalui kegiatan outdoor 

maupun indoor. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian yang berjudul “Aplikasi metode discovery 

inquiry dalam penanaman pengetahuan dasar scientific islami 

anak usia dini di TK PGRI Prembun Pada tahun 2020” rencana 

dilakukan dalam kurang lebih sebulan. Dalam satu bulan 

tersebut, penelitian akan difokuskan pada aplikasi metode 

discovery inquiry dalam penanaman pengetahuan dasar 

scientific islami anak usia 5-6 tahun. 

 

C. Sumber Data 

Data pada dasarnya merupakan informasi yang diberikan 

untuk memecahkan suatu masalah. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, dan diartikan sebagai kenyataan yang ada dan berfungsi 

sebagai bahan untuk menyatakan suatu pendapat, keterangan yang 

benar, dan bahan yang dapat dipergunakan untuk penalaran dan 

penyelidikan. 
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Adapun sumber data dari penelitian ini ada 2 yaitu : 

a. Sumber data primer  

Sumber data penelitian yang diperoleh secara 

langsung memberikan sumber asli kepada pengumpul 

data. Data yang didapat melalui pengukuran-

pengukuran tertentu, untuk digunakan menyusun 

argument logis menjadi fakta. Adapun yang 

dimaksudkan data primer adalah Kepala Sekolah, Wali 

kelas, Guru dan Peserta didik TK PGRI Prembun. 

b. Sumber data sekunder  

Sumber data penelitian yang diperoleh melalui 

pihak lain, dan tidak langsung diperoleh dari peneliti 

kepada subjek penelitian oleh yang berkepentingan atau 

yang memake data tersebut. Data sekunder biasanya 

melalui bentuk dokumentasi yang tersusun dan data 

laporan yang sudah ada. Sebagai data sekunder, peneliti 

mengambil dari buku-buku atau dokumentasi yang 

berhubungan dengan penelitian ini.
47

 

 

D. Fokus Penelitian  

Fokus penelitian kualitatif adalah batasan masalah yang 

ditetapkan menjadi pokok kajian yang sangat penting, dalam 

pemecahan yang berada melalui situasi sosial meliputi tempat, 

pelaku, dan aktivitas. Penentuan focus penelitian adalah memilih 

                                                             
47 Abdurrohman Fathoni, Metodologi Penelitian dan Tehnik 

Penyusunan Skripsi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hlm.106. 
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focus atau pokok permasalahan untuk diselidiki dan bagaimana 

untuk memfokuskan. Masalah mula-mula sangat umum menjadi 

spesifik. Dengan membuat ruang lingkup penelitian, masalah akan 

diteliti menjadi terfokus dan tidak terlalu luas. Oleh karena itu, 

peneliti tidak terjerumus kedalam kerumitan atau kesusahan dalam 

memperoleh data yang akan diteliti.
48

 

Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan pada 

penerapan metode discovery inquiry dalam penanaman 

pengetahuan dasar scientific islami anak usia dini di TK PGRI 

Prembun dan cara mengembangkan metode discovery inquiry sains 

anak tersebut. Diantaranya meliputi : Mengamati, menanya, 

menalar, mencoba,membentuk jejaring untuk semua materi 

pembelajaran serta mengomunikasikan. Kemudian menganalisis 

dan mendeskripsikan kelebihan dan kekurangannya dalam kegiatan 

pembelajaran proses aplikasi metode discovery inquiry dalam 

penanaman pengetahuan dasar scientific yang ada di TK PGRI 

Prembun, Kebumen. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi  

Observasi data dilakukan dengan cara melakukan 

pengamatan mendetail atau menyeluruh pada kegiatan 

memerhatikan atau melihat secara akurat, mencatat fenomena 

yang muncul, dan mempertimbangkan hubungan antar aspek 

                                                             
48 Syaefudin Azwar, Metodologi Penelitian , (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 1998), hlm.91. 
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dalam peristiwa tersebut. Dalam hal ini penulis akan 

mengadakan pengamatan langsung yang bertujuan untuk 

memperoleh data mengenai proses aplikasi atau penerapan 

metode discovery inquiry dalam penanaman pengetahuan dasar 

scientific islami di TK PGRI Prembun, Kebumen. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat 

digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Secara 

sederhana dapat dikaitkan bahwa wawancara adalah suatu 

kejadian atau proses interaksi antara pewawancara dan sumber 

informasi atau orang yang diwawancarai melalui komunikasi 

langsung. Dapat pula dikatakan bahwa wawancara merupakan 

percakapan tatap muka antara pewawancara dengan sumber 

informasi. Dimana pewawancara bertanya langsung tentang 

sesuatu objek yang diteliti dan telah dirancang sebelumnya. 

c. Dokumentasi 

Studi dokumentasi merupakan upaya untuk 

memperoleh data dan informasi suatu fenomena atau kejadian 

berupa catatan tertulis atau gambar yang berkaitan dengan 

obyek tertentu. Dokumen merupakan fakta dan data tersimpan 

dalam berbagai bahan yang berbentuk surat-surat, catatan 

harian, biografi, foto, dan data lainnya yang tersimpan.
49

 

 

 

                                                             
49 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

kualitatif, dan R&D, (Bandung: CV ALfabeta, 2016), hlm. 308-329. 
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Instrumen pengumpulan data 

NO Indikator 

Penilaian  

Sumber 

data 

Metode Instrumen 

1 Metode 

discovery 

inquiry 

Kepala 

sekolah, 

guru 

kelas TK 

B 

Observasi 

Wawancara 

Dokumentasi 

Pedoman 

Observasi, 

Pedoman 

wawancara 

2 Pembelajaran 

sains islami 

Kepala 

sekolah, 

guru 

kelas TK 

B 

Observasi 

Wawancara 

Dokumentasi 

Pedoman 

Observasi, 

Pedoman 

wawancara 

 

F. Uji Keabsahan Data 

Triangulasi data pada penelitian ini, peneliti gunakan 

pemeriksaan melalui sumber lainnya. Dalam pelaksanaannya 

peneliti juga melakukan pengecekan data berasal dari wawancara 

dengan kepala sekolah, guru, wali kelas dan siswa kelompok B TK 

PGRI Prembun. Dengan data wawancara tersebut kemudian 

peneliti cek dengan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti 

selama masa penelitian. Selanjutnya metode ini digunakan untuk 

mengembangkan kata-kata secara detail dan factual untuk 
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mengetahui proses aplikasi metode discovery inquiry dalam 

penanaman pengetahuan dasar scientific islami anak kelompok B 

di TK PGRI Prembun, dengan mengacu pada teori-teori yang 

relevan. Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti menggunakan 

triangulasi sumber dan triangulasi metode. 

a. Triangulasi Sumber  

Triangulasi sumber berarti digunakan untuk mengecek 

dan membandingkan data kembali kepercayaan suatu informasi 

yang diperoleh melalui waktu dan teknik yang berbeda dalam 

penelitian kualitatif.
50

Hal itu dapat dicapai melalui jalan : 

1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 

wawancara 

2) Membandingkan apa yang dikatakan orang depan umum 

dengan apa yang dikatakan secara pribadi. 

b. Triangulasi Metode 

Triangulasi metode berarti tindakan atau prosedur 

operasional yang dilakukan peneliti terutama yang berpengaruh 

terhadap kegiatan pengamatan direncanakan atau pengamatan 

sudah diselesaikan. Hal itu dapat dicapai melalui dua strategi 

yaitu : 

1) Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian 

dengan beberapa teknik pengumpulan data 

2) Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data 

dengan metode yang sama. 

                                                             
50 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan 

Bimbingan Konseling, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2012), hlm.73. 
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Peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan dua 

macam triangulasi tersebut, agar data yang diperoleh tepat 

dan konsisten. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis menyusun, mengumpulkan, mengatur, menyelidiki 

sewaktu melakukannya dari berbagai sumber pengumpulan data, 

menjabarkan dalam bagian-bagian, menyusun pola dan 

menghubungkan data dan menarik kesimpulan. 

Menurut Lexy J Moleong, analisis data adalah proses 

perorganisasian dan mengurutkan data kedalam pola, kategori dan 

satuan dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan 

hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.
51

 Adapun analisis 

data yang bisa dimulai sejak peneliti mengumpulkan data di 

lapangan. Proses analisis dapat dimulai dengan menelaah seluruh 

data yang tersedia dari berbagai sumber, setelah itu langkah 

berikutnya adalah menggunakan model analisis interaktif: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data berarti membuat rangkuman, memilih 

tema, membuat kategori dan pola tertentu sehingga memiliki 

makna. Reduksi data merupakan sebagai proses pemilihan, 

pemusatan, perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan 

transformasi data yang muncul dari catatan-catatan lapangan 

                                                             
51 Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT 

Rosdakarya, 2007), hlm. 280. 
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pada saat mengumpulkan data. Reduksi data ini berlangsung 

selama penelitian dilakukan dari awal sampai akhir penelitian. 

Pada awal penelitian peneliti melakukan studi pra riset untuk 

pembuktian awal. Kemudian berlanjut pada saat peneliti 

melakukan riset yang sebenarnya guna melakukan 

pengumpulan data-data yang dibutuhkan. 

b. Display Data 

Display data merupakan sebagai proses menyajikan 

data setelah dilakukan reduksi data. Setelah semua data 

diformat berdasarkan instrument pengumpulan data dan telah 

berbentuk tulisan, pengumpulan data dan telah berbentuk 

tulisan, langkah selanjutnya adalah melakukan display data. 

Display data adalah mengolah data setengah jadi yang sudah 

tersusun dalam bentuk tulisan dan sudah memiliki alur tema 

yang jelas ke dalam suatu pola acuan kategori sesuai tema-tema 

yang sudah dikelompokan, serta akan memecahkan tema-tema 

tersebut ke dalam bentuk yang lebih nyata dan sederhana  

c. Kesimpulan  

Kesimpulan atau verifikasi merupakan tahap akhir 

dalam rangkaian analisis data kualitatif. Kesimpulan hasil 

penelitian harus dapat memberikan jawaban terhadap rumusan 

masalah yang diajukan. Kesimpulan yang menjurus pada 

jawaban dari pertanyaan penelitian yang diajukan dan 

mengungkap makna apa dan bagaimana dari temuan penelitian 

tersebut. Selain memberikan jawaban atas rumusan masalah, 

kesimpulan juga harus menghasilkan temuan baru di bidang 
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ilmu yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa 

deskripsi tentang suatu objek atau peristiwa yang sebelumnya 

masih belum jelas, setelah diteliti menjadi lebih jelas, dapat 

pula berupa hipotesis bahkan teori baru.
52

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
52  M. Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif , (Yogyakarta:  Mitra 

Pustaka, 2017), hlm. 147-149. 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISA DATA APLIKASI METODE 

DISCOVERY INQUIRY DALAM PENANAMAN DALAM 

PENGETAHUAN DASAR SCIENTIFIC ISLAMI DI TK PGRI 

PREMBUN 

 

A. Gambaran Umum TK PGRI Prembun 

1. Sejarah TK PGRI Prembun 

Taman kanak-kanak PGRI Prembun didirikan pada 

tanggal 01 juli 2000 yang berawal dari perkumpulan kelompok 

anak-anak asuh atau anak-anak dampingan lembaga organisasi 

PLAN Internasional di Kebumen. Para relawan PLAN didesa 

kami bersama-sama dengan masyarakat dan tokoh masyarakat 

didesa Prembun serta YPLP Kebumen sepakat mendirikan 

lembaga TK didukuh kalilendi desa Prembun. Lembaga tersebut 

dinamakan TK PGRI Prembun karena didesa Sendangdalem 

sudah ada TK bernama TK PGRI Prembun yang lokasinya 

didukuh krajan. Alasan para relawan dan masyarakat 

mendirikan lembaga TK PGRI Prembun didukuh kranggan 

adalah karena ada anak usia 5-6 tahun butuh pendampingan 

untuk pertumbuhan dan perkembangannya agar lebih optimal. 

Sedangkan lembaga TK yang sudah ada jaraknya sangat jauh 

sehingga masyarakat terutama anak usia dini tersebut tidak bisa 

terlayani. 

Setelah TK PGRI Prembun berdiri dan berjalan 

beberapa tahun, langkah berikutnya yang dilakukan oleh 
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lembaga kami dan yayasan adalah mengajukan perizinan 

kepada Dinas Dikpora Kabupaten Kebumen. Surat ijin 

Operasional no:421.1/1286.b berlaku mulai tanggal 6 juni 2006. 

Dan selanjutnya kami terus berbenah dan 

mengembangkan diri dengan mengikuti berbagai pelatihan, 

seminar, lokakarya, bintek, dan belajar mandiri. 

TK PGRI Prembun merupakan satuan lembaga PAUD 

yang berstatus swasta yang dikelola dengan management 

berbasis masyarakat dibawah naungan Yayasan PGRI Prembun 

Kebumen dan sudah memiliki ijin operasional dari Dinas 

Pendidikan dan Olah Raga Kabupaten Kebumen NO: 

421.1/1286.b untuk program Taman Kanak-kanak dan telah 

terakreditasi C pada tahun 2006 tertanggal 22 Desember 2006. 

 

2. Alamat TK PGRI Prembun 

TK PGRI Prembun beralamat kan di desa Prembun 

Dukuh Kranggan RT 003/ RW 004, Kecamatan Prembun, 

Kabupaten Kebumen, Propinsi Jawa Tengah. 

 

3. Visi, Misi dan Tujuan TK PGRI Prembun 

a. Visi  

“Mempersiapkan anak sedini mungkin dalam 

mengembangkan sikap dan perilaku yang didasari oleh 

nilai-nilai agama” 

 

b. Misi  

1. Membantu anak untuk tumbuh menjadi pribadi yang 

matang dan mandiri. 



 

70 
 

2. Menanam budi pekerti yang baik. 

3. Melatih anak didik untuk mencintai lingkungan yang 

bersih dan sehat. 

4. Mengembangkan perangkat lunak. 

 

c.Tujuan  

Membantu anak didik mengembangkan berbagai potensi 

baik psikis dan fisik yang meliputi nilai agama dan 

moral, sosial emosional, kognitif, bahasa, fisik motorik, 

dan seni untuk siap memasuki pendidikan dasar.
53

 

 

4. Proses Kegiatan Belajar Mengajar 

a. Program Kegiatan Belajar  

Program kegiatan belajar TK PGRI Prembun sesuai 

kurikulum disusun dengan mengusung nilai-nilai islami 

sebagai dasar untuk mengembangkan karakter peserta didik. 

Nilai-nilai karakter yang dikembangkan antara lain: 

kreatifitas, kemandirian, kepemimpinan, jujur, rajin ibadah, 

dan kegiatan sosial (seperti: tolong menolong, gotong 

royong). Penerapan nilai-nilai dilakukan melalui pembiasaan 

rutin yang diterapkan selama anak berada di lingkungan TK 

PGRI Prembun. Dalam kegiatan mengelola pembelajaran 

yang menyenangkan, kreatif, dan partisipatif . TK PGRI 

Prembun menerapkan model pembelajaran kelompok 

dengan 5 sudut kegiatan yaitu : sudut ketuhanan, sudut 

keluarga, sudut seni, sudut pembangunan dan sudut alam 
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sekitar. Dan setiap hari ditambahkan satu sudut sebagai 

pengaman. Kegiatan pembelajaran dilakukan dengan 

perputaran kelompok dalam satu hari ada empat kelompok. 

TK PGRI Prembun juga memiliki program pendukung yaitu 

pengenalan alam sekitar, pengenalan seni daerah, 

pengembangan bakat dan minat anak, kegiatan parenting, 

kegiatan pentas seni, kegiatan ekstrakurikuler agama (BTA, 

Hafalan Juz „Amma, dan do‟a-do‟a harian. 

 

b. Proses Kegiatan Pembelajaran 

Di TK PGRI Prembun terdiri dari 14 anak yang terdiri 6 

perempuan dan 8 laki-laki. Alokasi waktu kegiatan 

pembelajaran di TK PGRI Prembun yaitu sebagai berikut : 

No Kegiatan Pembelajaran Waktu 

1 Guru menyambut siswa 06.30-07.00 

2 Baris didepan kelas, 

masuk dalam kelas, 

kegiatan fisik motorik 

07.00-07.25 

3 Berdo‟a sebelum belajar, 

melafalkan surat-surat 

pendek dan do‟a sehari-

hari , menyanyi, kegiatan 

pembelajaran. 

07.25-08.55 

4 Istirahat, makan bekal 08.55-09.30 
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bersama 

5 Beres-beres, Recalling, 

Bernyanyi, Do‟a mau 

pulang, surat-surat 

pendek, pulang 

10.00 

 

5. Sarana dan Prasarana TK PGRI Prembun 

Sarana dan Prasarana TK PGRI Prembun
54

 

NO Nama Sarpras Jumlah 

1. Ruang Kelas 1 

2. Toilet guru 1 

3. Toilet Siswa 1 

4. Kursi Siswa 35 

5. Meja Siswa 10 

6. Papan Tulis 1 

7. Tempat cuci tangan 1 

8. Kursi Guru dalam kelas 11 

9. Meja Guru dalam kelas 2 

10. Ayunan 1 
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11. Jungkat Jungkit 1 

12. Papan Peluncur 1 

13. Loker siswa 1 

14. Laptop 1 

15. Printer 1 

 

6. Keadaan Guru TK PGRI Prembun  

Daftar Pendidik
55

 

No Nama 

Guru 

Tempat, 

Tanggal 

Lahir 

Pendidikan 

Terakhir 

Jabatan 

1 Endang 

Suwardty, 

SK, S.Pd. 

Kebumen, 29 

April 1960 

S1 Kepala 

Sekolah 

2 Dyah 

Widiyastuti, 

S.Pd 

Kebumen,24 

November 

1979 

S1 Guru 

Kelas 

 

B. Deskripsi Data 

Peneliti melakukan penelitian dengan jenis penelitian 

kualitatif lapangan. Alasan peneliti menggunakan metode 

penelitian kualitatif dalam penelitian ini, dikarenakan penelitian 

yang peneliti lakukan merupakan penelitian terhadap kondisi objek 

yang alamiah, tentang penelitian yang datanya peneliti peroleh dari 
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lapangan. Tentang situasi sosial dikelas yakni permasalahan 

mengenai metode pembelajaran guru pada anak usia 5-6 dini 

disekolah. Teknik dan  alat pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik observasi langsung dengan alat 

panduan observasi, teknik komunikasi langsung dengan alat 

panduan wawancara, dan teknik documenter dengan alat 

dokumentasi. 

Peneliti telah melakukan penelitian di TK PGRI Prembun 6 

kali selama 3 minggu dengan protokol kesehatan. Penelitian yang 

dilakukan tentang aplikasi metode discovery inquiry dalam 

penanaman pengetahuan dasar scientific islami. Maka hasil dari 

penelitian tersebut adalah sebagai berikut :  

Aplikasi Metode Discovery Inquiry Dalam Penanaman 

Pengetahuan Dasar Scientific Islami Anak Usia Dini Di TK 

PGRI Prembun Pada Tahun 2020 

1. Proses Aplikasi Metode Discovery Inquiry di TK PGRI 

Prembun 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

maka penelitian akan menggambarkan pembahasan dari data 

yang telah di peroleh. Adapun dalam   pendidikan anak usia dini 

terdapat beberapa metode pembelajaran yang harus pendidik 

aplikasikan saat pelaksanaan pembelajaran pada anak supaya 

kegiatannya berjalan sesuai dengan tujuan. Dengan metode, 

pembelajaran akan berlangsung dengan mudah dan 

menyenangkan. Oleh karenanya, di setiap pembelajaran sangat 
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dibutuhkan metode yang tepat, supaya pembelajaran tidak 

terkesan menjenuhkan dan membosankan. Metode 

pembelajaran yang sesuai dengan penanaman dalam 

pengetahuan dasar scientific islami adalah metode discovery 

inquiry. 

Berdasarkan hasil penelitian di TK PGRI Prembun di 

dalam pelaksanaan pembelajarannya sudah menerapkan metode 

discovery inquiry. Metode discovery inquiry merupakan metode 

penemuan yang menekankan pada pengalaman-pengalaman 

belajar secara langsung, aktif dan nyata. 

Dengan adanya metode discovery inquiry dalam 

pembelajaran pengetahuan dasar scientific islami dapat 

meningkatkan keterampilan proses sains dasar anak yang terdiri 

atas  sebagai berikut: keterampilan mengamati, keterampilan 

membandingkan, keterampilan mengklarifikasikan , 

keterampilan  mengkomunikasikan.  

Pendidik telah menerapkan dan juga menggunakan 

metode discovery inquiry saat mengembangkan kemampuan 

sains pada anak. Hal itu dibuktikan salah satunya dengan Guru 

menunjukkan suatu proses atau alat dan bahan yang akan 

digunakan  untuk  percobaan atau eksperimen.  

Pelaksanaan metode discovery inquiry yang 

dilakukan oleh guru kelas TK PGRI Prembun melalui 

beberapa tahap yaitu tahap perencanaan, tahap 

pelaksanaan, tahap evaluasi. 
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a. Tahap Perencanaan  

Dalam pembelajaran, perencanaan dapat diartikan 

sebagai proses penyusunan materi, pembelajaran, 

penggunaan media pembelajaran, penggunaan pendekatan 

dan metode pembelajaran, penilaian dalam suatu alokasi 

waktu yang akan dilaksanakan pada waktu tertentu supaya 

mencapai tujuan yang telah ditentukan. Oleh karena itu, 

sebelum melaksanakan pembelajaran, pendidik dan peneliti 

dalam tahap perencanaan melakukan berbagai persiapan 

untuk mempermudah dalam mencapai tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan. Selain guru, Kepala Sekolah sebagai 

pemangku kebijakan juga sangat berperan dalam proses 

penyusunan program sekolah mulai perencanaan kegiatan 

pembelajaran, pembuatan program tahunan, dan program 

kerja. Kepala Sekolah selalu memberi tauladan atau contoh 

apabila guru berperilaku tidak sesuai dengan kurikulum yang 

sudah direncanakan dan selalu memberi motivasi kepada 

guru TK PGRI Prembun. 
56

 

Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran 

dikelas, banyak hal yang harus dipersiapkan oleh peneliti 

dan Ibu Dyah Widiyastuti, S.Pd 

 Sebagaimana wawancara dengan ibu Dyah 

Widiyastuti, S.Pd, sebagai berikut : 

“Pada tahap perencanaan  sebelum melakukan 
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 Endang Suwardty, SK, S.pd, Kepala Sekolah, Wawancara tanggal 

12 Desember 2020 Di TK PGRI Prembun 
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pembelajaran di kelas yaitu membuat program 

tahunan, program semester, RPPM, RPPH 

(rancangan pelaksnaan pembelajaran harian) dengan 

membuat strategi atau metode pembelajaran yang 

sesuai dengan materi pembelajaran yang akan di 

ajarkan, tujuan pembelajaran, media pembelajaran, 

dan penilaian. Setelah selesai KBM hari ini lalu 

menentukan jenis kegiatan sesuai tema/subtema dan 

tujuan yang akan dicapai, tentukan pertanyaan-

pertanyaan yang akan diajukan untuk merangsang 

anak melakukan investigasi lebih terfokus secara 

lanjut dan melihat hubungan sebab akibat. Setelah 

itu mempersiapkan penataan ruangan.”
57

 
 

Berdasarkan dari wawancara dapat disimpulkan 

bahwa perencanaan pelaksanaan aplikasi metode discovery 

inquiry yang dilaksanakan oleh guru kelas adalah membuat 

program tahunan, program semester, RPPM, RPPH, tujuan 

pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran, 

dan penilaian supaya proses pembelajaran berjalan efektif 

sesuai indikator pembelajaran yang ingin dicapai. Setelah itu 

menyiapkan jenis kegiatan sesuai tema/subtema dan tujuan 

yang akan dicapai. 

Aktivitas penanaman pengetahuan dasar sains anak 

usia dini merupakan salah satu kegiatan pembelajaran yang 

mengandung enam aspek perkembangan khususnya kognitif 

dan sosial-emosional. Melalui kegiatan peembelajaran sains 
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anak memiliki pengalaman belajar secara langsung yang 

dapat mengasah daya pikir anak yang memiliki rasa ingin 

tahu yang tinggi dan melatih rasa percaya diri anak. Oleh 

karena itu perlu diupayakan perencanaan pembelajaran 

dengan sebaik mungkin, agar mempengaruhi perilaku peduli 

lingkungan sekitar dan pengembangan kehidupan anak di 

masa yang akan datang. Maka dari itu pentingnya guru 

melakukan tahap perencanaan sebelum kegiatan 

pembelajaran. 

Perencanaan pembelajaran merupakan suatu jenis 

kegiatan yang dilakukan agar kegiatan pembelajaran dapat 

berjalan dengan baik. Berdasarkan pengamatan pada 

penelitian dilapangan, pembahasan tema yang ditentukan 

guru untuk kegiatan metode discovery inquiry merupakan 

apa yang dekat dengan kehidupan anak, yang dapat menarik 

minat anak untuk melibatkan pikiran  dan perasaannya 

dalam kegiatan belajar. Berbagai informasi yang diperoleh 

masing-masing anak sesuai tema akan menanamkan 

pengetahuan dasar sains.
58

 

Perencanaan yang dilakukan oleh guru selanjutnya 

adalah menyiapkan bahan dan alat yang diperlukan dalam 

pembelajaran sesuai dengan tema. Berdasarkan pengamatan, 

guru memilih bahan dan alat yang akan ditujukkan ke anak 

sesuai dengan tema seperti tumbuhan kecambah dan biji 
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kacang hijau kedelai dan kacang tanah, daun papaya.  

Dari hasil pengamatan pada tanggal 11 desember 

2020 , guru menyiapkan tumbuhan kecambah, biji kacang 

hijau, biji kacang tanah, dan kedelai. Guru juga menyiapkan 

gelas plastik, kapas, air secukupnya dan biji kacang hijau 

untuk kegiatan besoknya tanggal 12 desember 2020 yang 

bertema tumbuh-tumbuhan subtema tanaman sayuran 

subsubtema menanam tanaman kecambah dari biji kacang 

hijau. 

Hal tersebut didukung dengan data dokumentasi 

sebagai berikut 
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Gambar 4.1 

Media yang digunakan oleh guru 

Dari hasil pengamatan pada tanggal 15 desember 

2020 , guru menyiapkan daun papaya, jamu daun pepaya. 

Guru juga menyiapkan ember, air, botol, gelas plastik, 

saringan, corong, daun papaya untuk kegiatan besoknya 

tanggal 16 desember 2020 yang bertema tumbuh-tumbuhan 

subtema tumbuhan daun pepaya subsubtema mengolah daun 

papaya menjadi jamu. 

Hal tersebut didukung dengan data dokumentasi 

sebagai berikut 
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Gambar 4.2 

Media pembelajaran yang digunakan guru 
 

Kemudian guru menata ruangan dan halaman yang 

akan digunakan untuk pembelajaran. Tempat ditata 

sedemikian rupa bertujuan agar anak merasa nyaman dan 

semangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Berikut 

hasil dokumentasi dari  penataan  ruangan  di  ruang  kelas. 
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Gambar 4.3 

Penataan tempat duduk anak dikelas
59

 

    

Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, selain 

perencanaan menata ruangan dan halaman, pendidik juga 

menyiapkan dan menata peserta didik dengan baik agar 

pembelajaran berjalan dengan efektif. 

    

b. Tahap Pelaksanaan  

Kegiatan yang dilakukan di tahap pelaksanaan ini 

adalah melaksanakan kegiatan pembelajaran berdasarkan 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) yang 

telah dipersiapkan oleh guru kelas TK PGRI Prembun. 

Berdasarkan hasil pengamatan selama penelitian, 

pelaksanaan aplikasi metode discovery inquiry dalam 

penanaman pengetahuan dasar scientific islami anak usia 

dini dilakukan dengan 5M diantaranya sebagai berikut :  

1) Mengamati  

Kegiatan pertama dalam pendekatan saintifik 

adalah mengamati. Hasil pengamatan pembelajaran 

pengetahuan dasar scientific islami, kegiatan yang 

dilakukan pendidik adalah sebagai berikut:  

Mengamati proses menanam biji kacang hijau 

Pendidik mengajak anak mengamati terlebih dahulu 

mengenai biji kacang hijau dan kacang-kacangan 

lainnya. Untuk mengetahui siapa penciptanya, 

mengamati bermacam-macam jenis kacang, ciri-

cirinya, mengamati bentuk, warna, tekstur, 

menghitung jumlah dan bagaimana cara menanam biji 

kacang hijau. Supaya anak mampu mengamati dengan 

teliti, pendidik membimbing dan member motivasi 

pada anak. Setelah itu mengamati tanaman papaya, 

pemdidik terlebih dahulu mengajak anak mengamati 

mengenai tanaman papaya di lingkungan sekitar. 

Kemudian mengamati warnanya, bentuk daunnya, 

tekstur, jumlah daun, manfaat dalam kehidupan,dan 
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warnanya.Supaya anak mengamati dengan teliti, 

pendidik membimbing dan memberikan motivasi 

pada anak
60

 

2) Menanya  

Kegiatan kedua dalam pendekatan saintifik 

adalah menanya. Pendidik memberi kesempatan pada 

anak untuk menanyakan hal-hal yang belum 

dimengerti. Berdasarkan pengamatan peneliti, 

pendidik memberikan kesempatan pada anak untuk 

menanyakan hal-hal yang belum dimengerti.Pendidik 

meminta anak untuk mendekatinya apabila hendak 

menanyakan yang belum dimengerti, dan pada itu 

juga anak aktif untuk bertanya. Ada pula anak yang 

berdiskusi dengan teman sebaya, serta ada anak yang 

pasif. 

3) Mencoba  

Kegiatan ketiga dalam pendekatan scientific 

adalah mencoba. Pada saat pengamatan kegiatan 

mencoba dilakukan sebagai berikut : 

Mencoba menanam biji kacang hijau, anak 

diminta pendidik untuk mencoba menanam sendiri 

biji kacang hijau. Mencoba mengolah daun papaya 

menjadi jamu, anak diminta pendidik untuk mencoba 
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mengolah sendiri daun papaya menjadi jamu. 

Pendidik hanya membimbing dan memotivasi anak-

anak. 

4) Menalar 

Kegiatan selanjutnya dalam pendekatan 

saintifik yaitu menalar. Hasil pengamatan, pendidik 

anak untuk mengedepankan daya penalarannya 

dengan cara anak diminta menjelaskan bagaimana 

proses menanam biji kacang hijau, bagaimana 

mengolah daun papaya menjadi jamu. 

5) Mengkomunikasikan 

Kegiatan kelima dalam pendekatan 

saintifik yaitu mengkomunikasikan. Kegiatan 

mengkomunikasikan dengan cara: pendidik 

menunjuk anak yang sudah menyelesaikan 

tugasnya untuk maju kedepan kelas guna 

menjelaskan bagaimana proses menanam biji 

kacang hijau, bagaimana mengolah daun papaya 

menjadi jamu, siapa yang menciptakan tumbuhan 

dan manusia, lalu menjelaskan akibat tanaman 

tidak disiram, menyebutkan fungsi mengonsumsi 

jamu. 

Saat pelaksanaan metode discovery inquiry pada 

anak di TK PGRI Prembun, pendidik melakukan metode 
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discovery inquiry dengan baik walaupun tidak dapat secara 

maksimal. Pentingnya mengembangkan kemampuan sains 

melalui metode discovery inquiry dalam pembelajaran. Hal 

tersebut sebagaimana disampaikan oleh Bu Dyah 

Widiyastuti, S.Pd selaku guru kelas dalam wawancara beliau 

berkata : 

“Pelaksanaan metode discovery inquiry ini sangat 

penting untuk diterapkan dalam pembelajaran 

pengembangan pengetahuan dasar sains. Karena 

discovery inquiry ini merupakan metode 

pembelajaran yang menerapkan percobaan dan 

penyelidikan. Dengan mengaplikasikan metode 

discovery inquiry ini mampu menstimulasi supaya 

melatih daya nalar anak, melatih peserta didik  

secara aktif dalam memperoleh dan memproses 

perolehan hasil belajar, mengembangkan aspek 

kognitif, afektif dan psikomotor.”
61

 
 

Dalam penelitian yang telah dilakukan peneliti harus 

menyiapkan cara pembelajaran menggunakan metode 

discovery inquiry, hal itu dibuktikan adanya wawancara 

yang peneliti laksanakan dengan guru dan kepala sekolah 

TK PGRI Prembun. 

“Cara pembelajarannya pada discovery peserta didik 

didorong untuk mengidentifikasi apa yang ingin 

diketahui dilanjutkan dengan mencari informasi 

sendiri kemudian mengorganisasikan atau 
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membentuk apa yang diketahui dan mereka pahami 

dalam suatu bentuk akhir. Sedangkan inquiry sendiri 

peserta didik harus mengerahkan seluruh pikiran dan 

keterampilannya untuk mendapatkan temuan-temuan 

didalam masalah itu melalui proses penelitian. 

Seperti halnya pendidik mengajak peserta didik 

untuk mengamati terlebih dahulu kemudian pendidik 

menstimulasi anak menanyakan tumbuhan dan 

bagaimana cara menanam tumbuhan kecambah. 

Menannyakan tumbuhan, daun papaya, dan cara 

mengolah daun papaya menjadi jamu. Kemudian 

beberapa anak menanyakan pada pendidik mengenai 

benda yang sedang diamati. Setelah itu anak 

menjawab sendiri dengan  mencoba melakukan 

eksperimen sendiri. 
 

“Cara menyampaikan biasanya dengan memberikan 

gambaran untuk anak-anak misalnya dengan 

penanaman pengetahuan dasar sains, dengan tema 

alam semesta subtema pelangi subsubtema 

pencampuran warna setelah itu anak mampu 

melakukan eksperimen sendiri, mengajukan 

pertanyaan serta mencari  jawaban sendiri dengan 

menghubungkan apa yang anak didik temukan saat 

eksplorasi. Pendidik hanya menjadi fasilitas yaitu 

mendampingi dan memberi motivasi pada anak.
62

 
 

 Hasil observasi didukung dengan dokumentasi berikut 

ini. 
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Gambar 4.4 
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 Pelaksanaan  proses aplikasi metode discovery inquiry 

Proses pelaksanaan metode discovery inquiry dalam 

penanaman pengetahuan dasar scientific islami di TK PGRI 

Prembun selama kurang lebih 1 jam.  Pada tahap 

pelaksanaan metode discovery inquiry, pendidik sudah 

melaksanakan metode discovery inquiry dengan baik tetapi 

belum secara maksimal. 

 

 

c.Tahap Evaluasi 

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 

perkembangan yang telah dicapai anak selama mengikuti 

kegiatan di TK PGRI Prembun. Kegiatan evaluasi adalah 

suatu kesempatan untuk merefleksikan pengalaman anak 

serta sebagai alat untuk mengetahui kemajuan proses 

maupun hasil belajar anak yang dicapai oleh anak  

Menurut Ibu Dyah Widiyastuti berdasarkan 

wawancara sebagai berikut 

“Penilaian sehari-hari terhadap perkembangan anak 

selama pembelajaran dikelas dilakukan oleh guru 

kelas menggunakan observasi, unjuk kerja, dan 

tanya jawab. Selama Covid-19 evaluasi penilaian 

dilakukan berkali-kali menggunakan target sehari 

beberapa anak yang dinilai dari anak masuk sampai 

anak pulang, adapun yang dinilai aspek 

perkembangan. Penilaian dilakukan secara 

sederhana sekali di lembar kerja. Proses evaluasinya 

melalui tugas yang diberikan dan menilai LKS yang 
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diberikan.”
63

 
 

2. Pembelajaran Pendekatan Saintifik 

Pembelajaran ini merupakan model pembelajaran yang 

memuat serangkaian aktivitas pengumpulan data melalui 

observasi , menanya, eksperimen, mengolah informasi, 

kemudian  mengkomunikasikan. 

a. Pembelajaran berpusat pada keterlibatan anak 

Peneliti melaksanakan penelitian di TK PGRI 

Prembun pada tanggal 12 desember 2020, pendidik 

memfokuskan hal-hal apa saja yang ada di pembelajaran 

sains dengan menggunakan metode-metode yang sesuai 

dengan tema yang sudah ada di RPPH. 

Dalam pengamatan yang telah dilakukan, pendidik 

harus memfokuskan keterlibatan anak dalam penanaman 

pengetahuan dasar scientific, hal tersebut telah dibuktikan 

adanya wawancara dengan guru kelas dan kepala sekolah. 

“Dalam penanaman pengetahuan dasar scientific 

berpusat pada keterlibatan anak. Apakah dalam 

pembelajaran ini anak aktif dalam memecahkan 

masalah sendiri dengan pemberian materi yang 

terkait dengan tema yang sudah dijelaskan oleh 

gurunya.” 

“Berpusat pada keterlibatan anak dalam 

pembelajaran ini biasanya sudah sesuai tema yang 

sudah dirancang dan dijelaskan oleh pendidik 
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kepada peserta didik. Kemudian media pembelajaran 

sudah direncanakan untuk proses kegiatan belajar 

mengajar.”
64

 

Anak memiliki potensi untuk berkembang. 

Pembelajaran yang berpusat pada keterlibatan anak harus 

direncanakan dan diupayakan. Upaya yang perlu dilakukan 

adalah dengan merencanakan dan menyediakan alat dan 

bahan yang dapat mendukung aspek perkembangan dan 

proses kegiatan belajar anak. Dalam pendekatan ini anak 

diberi kesempatan untuk melakukan sesuai dengan minat 

anak. 

 

b.  Pembelajaran  melibatkan  proses  kognitif 

Peneliti melakukan penelitian di TK PGRI Prembun 

pada tanggal 21 desember 2020, pendidik supaya mampu 

melibatkan proses kognitif dalam mengembangkan 

pengetahuan tentang sains, mengembangkan sikap untuk 

aplikasi metode discovery inquiry melalui penanaman 

pengetahuan dasar scientific dengan cara menunjukkan 

contoh sesuai kenyataan atau mengajak anak mengamati 

lingkungan sekitar lalu memberi stimulasi pada anak berupa 

pengetahuan dasar sains.
65

 

Proses berfikir ini, biasanya dilakukan dengan 

kegiatan tanya jawab antara guru dan peserta didik. Materi 

pembelajaran tidak diberikan secara langsung, tetapi peserta 
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didik mencari dan menemukan sendiri, sedangkan guru 

berperan sebagai fasilitator dan pembimbing dalam kegiatan 

belajar. 

Dalam pengamatan yang telah dilakukan, pendidik 

melibatkan proses kognitif dalam penanaman pengetahuan 

dasar scientific, hal tersebut telah dibuktikan adanya 

wawancara dengan guru kelas dan kepala sekolah. 

 

”Masih minimnya anak mengenai pengetahuan dasar 

sains. Disaat pembelajaran sains kita sebagai 

pendidik menunjukkan contoh sesuai kenyataan atau 

mengajak anak mengamati lingkungan sekitar sebisa 

mungkin anak menjadi paham mengenai 

pengetahuan dasar sains. Pengetahuan dasar sains 

anak semakin berkembang karena anak secara 

langsung mengetahui proses terjadinya sesuatu yang 

belum pernah anak ketahui menjadi tau sehingga 

anak secara langsung mampu membangun 

pengetahuannya sendiri melalui kegiatan percobaan 

sederhana dan eksperimen.” 
 

Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan 

bahwa pada pelaksanaan aplikasi metode discovery inquiry 

dalam penanaman pengetahuan dasar scientific islami, 

pendidik melibatkan proses kognitif saat menunjukkan 

contoh sesuai kenyataan atau mengajak anak mengamati 

lingkungan sekitar. Dengan kegiatan percobaan sains secara 

sederhana maupun eksperimen secara tidak langsung anak 

mengalami proses kognitif seperti mengajukan pertanyaan, 
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menjawab pertanyaan sendiri, mampu meyelesaikan masalah 

sendiri, mengumpulkan informasi atau data, membangun 

pengetahuannya sendiri, serta mengkomunikasikan dengan 

teman sebayanya. 

 

 

Gambar 4.6 

Pembelajaran melibatkan proses kognitif 
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3. Faktor-faktor pendukung dan Penghambat Pelaksanaan 

Proses Aplikasi Metode Discovery Inquiry Dalam 

Penanaman Pengetahuan Dasar Scientific Islami Anak Usia 

Dini Di TK PGRI Prembun Pada Tahun 2020 

a.Faktor Pendukung Pelaksanaan Proses Aplikasi Metode 

Discovery Inquiry Dalam Penanaman Pengetahuan Dasar 

Scientific Islami Anak Usia Dini Di TK PGRI Prembun 

Pada Tahun 2020 

Adapun yang menjadi faktor-faktor pendukung 

pelaksanaan proses aplikasi metode discovery inquiry dalam 

penanaman pengetahuan dasar scientific islami anak usia 

dini. 

1) Adanya kerjasama antar guru dan kepala sekolah 

Dengan adanya kerjasama antar guru dan kepala sekolah 

dalam membimbing peserta didik. 

Hasil wawancara dengan kepala sekolah  

“Sudah menjadi tugas saya sebagai kepala sekolah 

selalu melakukan kerjasama dengan guru kelas 

mengenai kegiatan pembelajaran serta mengenai 

problematika yang sedang dihadapi oleh peserta 

didik. Misalkan apabila anak sulit konsentrasi atau 

sulit diberi tahu oleh guru kelas maupun kepala 

sekolah maka saya selaku kepala sekolah 

mendatangkan orangtua untuk membicarakan 

mengenai problem anak dan mengajak kerjasama 

dengan orangtua supaya sama-sama bisa 

memberikan motivasi anak, kasih sayang pada anak. 

Karena orangtua merupakan guru pertama anak di 

lingkungan keluarga” 
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2) Adanya kerjasama antar pihak sekolah, peneliti dan wali 

murid 

Dengan adanya kerjasama antar pihak sekolah, 

peneliti dan wali murid dalam membimbing peserta 

didik. 

Hasil wawancara dengan wali murid 

“Selama adanya pembelajaran daring, anak-anak 

dirumah menjadi tidak semangat dalam belajar. Saya 

selaku orangtua sibuk bekerja sehingga kewalahan 

dalam mendidik anak. Saya selaku orangtua 

mendukung adanya kegiatan pembelajaran normal 

secara langsung seperti dulu, anak-anak selama 

dirumah merasa bosan dan hanya bermain gadget 

terus. Apabila anak belajar disekolah justru merasa 

semangat antusias dan senang sekali mengetahui jika 

masuk sekolah dalam beberapa hari.” 
 

3) Sarana Prasarana 

Proses belajar mengajar akan lebih memudahkan antar 

guru dan peserta didik apabila saat pembelajaran ada 

penunjang sarana prasarana diantaranya media 

pembelajaran. 

b. Faktor Penghambat Pelaksanaan Proses Aplikasi Metode 

Discovery Inquiry Dalam Penanaman Pengetahuan Dasar 

Scientific Islami Anak Usia Dini Di TK PGRI Prembun 

Pada Tahun 2020 

Adapun yang menjadi faktor-faktor pendukung 

pelaksanaan proses aplikasi metode discovery inquiry dalam 

penanaman pengetahuan dasar scientific islami anak usia 
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dini. 

1) Terbatasnya waktu pertemuan 

Terbatasnya waktu pertemuan antara guru, peneliti 

dengan siswa sehingga tidak dapat semaksimal mungkin 

saat proses pembelajaran berlangsung, dalam memantau 

sikap, tingkah laku, maupun enam aspek perkembangan 

masing-masing anak.  

Hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru 

“Selama adanya pandemi covid-19, sistem 

pembelajaran anak mengambil dan mengumpulkan 

tugas dilakukan setiap hari senin dan kamis, jika 

diharapkan adanya pertemuan pembelajaran di 

sekolah, itupun waktunya dibatasi dan menggunakan 

protokol kesehatan. Dari pihak sekolah tidak 

menerapkan guru mendatangkan ke masing-masing 

rumah anak dikarenakan dari pihak wali murid tidak 

menyetujui jika proses pembelajaran mengumpulkan 

anak disalah satu rumah. Dari pihak sekolah sangat 

mematuhi peraturan pemerintah. Jika akan 

dilaksanakan pembelajaran lebih baik di sekolah 

bertepatan anak mengambil dan mengumpulkan 

tugas tetapi dengan menggunakan protokol 

kesehatan dan tidak melebihi batas waktu yang 

sudah ditentukan.”
66

 
 

2) Kondisi Siswa 

Kondisi siswa yang tempat tinggalnya jauh dari 

sekolah tidak dapat mengikuti kegiatan pembelajaran 

                                                             
66

 Observasi di TK PGRI Prembun pada tanggal 22 desember 2020 
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dikarenakan takut apabila terjadi hal-hal yang tidak 

diharapkan di tengah pandemic covid-19 saat ini. Kondisi 

siswa yang kurang aktif atau pasif dalam pembelajaran 

juga berpengaruh dalam proses pembelajaran sehingga 

pendidik mengalami sedikit hambatan ketika menerapkan 

aplikasi metode discovery inquiry dalam penanaman 

pengetahuan dasar scientific islami anak usia dini. 

3) Keadaan Lingkungan 

Ditengah pandemic covid-19, keadaan lingkungan 

menjadi faktor penghambat proses pembelajaran aplikasi 

metode discovery inquiry dalam penanaman pengetahuan 

dasar scientific islami anak usia dini sehingga proses 

pembelajaran tidak dapat dilakukan dengan kegiatan 

jalan-jalan keluar dari ruang lingkup TK sehingga 

kegiatan berlangsung hanya di halaman sekolah dan 

didalam kelas. 

 

C. Analisa Data 

Aplikasi Metode Discovery Inquiry Dalam Penanaman 

Pengetahuan Dasar Scientific Islami Anak Usia dini Di TK 

PGRI Prembun Pada Tahun 2020 

a. Aplikasi Metode Discovery Inquiry 

Hasil penelitian diatas dapat diketahui bahwa 

pelaksanaan metode discovery inquiry dalam penanaman 

pengetahuan dasar scientific islami anak usia dini di TK PGRI 
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Prembun dinilai baik. Hal tersebut dapat dilihat dari tahap 

perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap evaluasi. 

1. Tahap Perencanaan  

a. Pendidik bersama kepala sekolah menyusun program 

tahunan, program semester, RPPM, RPPH (rancangan 

pelaksnaan pembelajaran harian) dengan membuat 

strategi atau metode pembelajaran yang sesuai dengan 

materi pembelajaran yang akan di ajarkan, tujuan 

pembelajaran, media pembelajaran, dan penilaian. 

b. Pendidik bersama peneliti menyiapkan media 

pembelajaran, alat dan bahan pembelajaran serta menata 

ruangan agar menjadi nyaman. 

Aplikasi metode discovery inquiry dalam 

penanaman pengetahuan dasar scientific islami anak usia 

di TK PGRI Prembun ternyata ada kesesuaian yang 

digunakan dalam proses pembelajaran. Hal itu dibuktikan 

dari pengamatan peneliti yang telah dilaksanakan. Salah 

satunya yaitu pendidik telah menyiapkan terlebih dahulu 

melakukan tahap perencanaan berupa menyiapkan 

peralatan dan perlengkapan untuk kegiatan yang akan 

dilakukan pada waktu yang telah ditentukan dalam RPPH 

serta melakukan penataan ruangan supaya nyaman saat 

kegiatan belajar mengajar. 
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2. Tahap Pelaksanaan 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan didalam 

kelas, selama proses belajar mengajar, penerapan 

pendekatan scientific dikelas dilakukan dengan adanya 5 M: 

a) Mengamati 

Berdasarkan hasil penelitian, pada kegiatan mengamati, 

pendidik memberi kesempatan kepada anak untuk 

melakukan pengamatan melalui kegiatan : melihat, 

menyimak, mendengar, dan memberikan penjelasan-

penjelasan serta pesan kepada anak didik. Proses 

pembelajaran melalui tahapan mengamati bermanfaat 

bagi anak didik yaitu anak memperoleh pengalaman 

langsung dari proses kegiatan bereskplorasi dan 

bereksperimen. Anak didik menemukan adanya 

keterkaitan antara objek yang diamati dengan materi 

pembelajaran yang pernah disampaikan oleh pendidik. 

b) Menanya 

Berdasarkan hasil penelitian, kegiatan ini berfungsi 

untuk anak didik supaya membangkitkan rasa ingin tahu 

minat, dan mendorong peserta didik ikut terlibat aktif 

dalam pembelajaran, serta mengembangkan pengetahuan 

yang telah diperolehnya dalam kehidupan sehari-hari. 

Kegiatan menanya juga dapat membangkitkan 

keterampilan anak dalam berbicara, membiasakan anak 
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didik supaya membangun sikap keterbukaan untuk saling 

memberi dan menerima pendapat maupun ide dari 

pendidik maupun teman sebayanya. 

c) Mencoba 

Berdasarkan hasil pengamatan, pada kegiatan 

mencoba ini mampu melatih keterampilan proses supaya 

mendapatkan hasil belajar yang maksimal, 

mengembangkan keterlibatan fisik, mental dan 

emosional. Pengalaman belajar secara langsung dapat 

tersimpan lama dalam ingatan serta dapat menumbuhkan 

rasa percaya diri dan bersikap inovatif serta kreatif. 

d) Menalar 

Berdasarkan hasil pengamatan, kegiatan menalar ini 

digunakan dalam pendekatan saintifik untuk menemukan 

keterkaitan informasi satu dengan yang lainnya, 

menemukan konsep pengetahuannya sendiri. Oleh karena 

itu, kegiatan menalar ini, anak didik dapat 

mengembangkan sikap disiplin, jujur. 

e) Mengkomunikasikan 

Berdasarkan hasil pengamatan, kegiatan 

mengkomunikasikan ini digunakan dalam pendekatan 

saintifik berguna untuk melatih keterampilan bicara, 

bahasa anak dengan baik dan benar. Melatih keberanian 
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menyampaikan gagasan yang telah didiskusikan dengan 

singkat dan jelas serta berkreatifitas. 

Dari hasil pengamatan pada saat kegiatan 

pembelajaran di TK PGRI Prembun, pendidik 

menjelaskan terlebih dahulu alokasi waktu pelaksanaan, 

tujuan dan cara aplikasi metode discovery inquiry sesuai 

dengan temanya yang sudah tercantum di RPPH. 

Pendidik juga memotivasi kepada peserta didik, peserta 

didik telah melakukan percobaan sederhana dan 

eksperimen yang telah guru laksanakan. 

3. Tahap Evaluasi 

Pada tahap evaluasi pembelajaran, pendidik bersama 

peneliti melaksanakan penilaian proses belajar, bahan 

belajar, dan hasil belajar aplikasi metode discovery inquiry 

dalam penanaman pengetahuan dasar scientific islami. 

Penilaian dilakukan pendidik dan peneliti ialah penilaian 

secara langsung dengan cara mengamati saat kegiatan 

pembelajaran berlangsung. 

Saat pelaksanaan aplikasi metode discovery inquiry, 

sebagian anak ikut serta secara aktif untuk 

mengkomunikasikan hasil temuannya ke pendidik dan 

temannya. Dari 11 anak terdapat 4 anak yang masih kurang 

aktif dan kurang berani menkomunikasikan hasil temuannya 

ke pendidik dan teman lainnya. 
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b. Pembelajaran Pendekatan Scientifik 

1. Pembelajaran Berpusat Pada Keterlibatan Anak 

Anak memiliki potensi untuk berkembang. 

Pembelajaran yang berpusat pada keterlibatan anak harus 

direncanakan dan diupayakan. Upaya yang perlu dilakukan 

adalah dengan merencanakan dan menyediakan alat dan 

bahan yang dapat mendukung aspek perkembangan dan 

proses kegiatan belajar anak. Dalam pendekatan ini anak 

diberi kesempatan untuk melakukan sesuai dengan minat 

anak. 

Dari hasil pengamatan yang telah dilaksanakan, guru 

mengedepankan pada keterlibatan anak untuk aktif ikut serta 

berpartisipasi pelaksanaan aplikasi metode discovery inquiry 

dalam penanaman pengetahuan dasar scientific islami. 

Dalam hal ini pendidik berupaya melalui kegiatan 

pembelajaran ini anak aktif ikut berpartisipasi sehingga 

melatih kemandirian anak, melatih berpikir logis serta 

meningkatkan daya nalar pada anak, dan lain sebagainya. 

Ketika ada beberapa anak tidak aktif ataupun pasif dalam 

kegiatan pembelajaran dikarenakan minimnya pengetahuan 

pengembangan sains atau bukan minatnya sehingga sebagai 

pendidik memberikan motivasi, dorongan ikut mendampingi   

peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 
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2. Pembelajaran Melibatkan Proses Kognitif  

Pembelajaran melibatkan proses kognitif yaitu 

pembelajaran melibatkan proses keterampilan berpikir pada 

anak. Materi pembelajaran tidak diberikan secara langsung, 

tetapi peserta didik mencari dan menemukan sendiri, 

sedangkan guru berperan sebagai fasilitator dan pembimbing 

dalam kegiatan belajar. 

Dari hasil pengamatan pada saat kegiatan 

pembelajaran di TK PGRI Prembun, masih minimnya 

pengetahuan dasar sains. Pada saat pelaksanaan aplikasi 

metode discovery inquiry, pendidik menunjukkan contoh 

nyata sesuatu atau terjun ke lingkungan sekitar secara 

langsung supaya anak sebisa mungkin menjadi paham 

mengenai pengetahuan dasar sains sehingga aspek kognitif, 

aspek afektif dan aspek psikomotor pada anak berkembang 

secara optimal. 

 

c. Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan 

Aplikasi Metode Discovery Inquiry Dalam Penanaman 

Pengetahuan Dasar Scientific Islami Anak Usia Dini di TK 

PGRI Prembun 

1. Faktor pendukung 

Faktor pendukung pelaksanaan aplikasi metode discovery 

inquiry dalam penanaman pengetahuan dasar scientific 

islami anak usia dini di TK PGRI Prembun diantaranya: 

a) Adanya kerjasama antar guru dan kepala sekolah 



 

105 
 

b) Adanya kerjasama antar pihak sekolah, peneliti, dan wali 

murid 

c) Sarana prasarana  

2. Faktor penghambat 

Faktor penghambat pelaksanaan aplikasi metode discovery 

inquiry dalam penanaman pengetahuan dasar scientific 

islami anak usia dini di TK PGRI Prembun diantaranya: 

a) Terbatasnya waktu pertemuan 

Terbatasnya waktu pertemuan antara guru, peneliti 

dengan siswa dikarenakan masa pandemic covid-19 

sehingga tidak dapat semaksimal mungkin saat proses 

pembelajaran berlangsung, dalam memantau sikap, 

tingkah laku, maupun enam aspek perkembangan 

masing-masing anak.  

b) Kondisi siswa 

Kondisi siswa yang tempat tinggalnya jauh dari sekolah 

sehingga tidak semua anak hadir di sekolah. Kondisi 

siswa yang pasif atau kurang aktif dalam pembelajaran 

sehingga proses kegiatan belajar kurang maksimal. 

c) Keadaan lingkungan  

Adanya masa pandemic covid-19 saat ini memberikan 

dampak pada peserta didik dalam proses kegiatan 

pembelajaran.  
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D. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti disadari  

masih adanya kekurangan dan kesalahan yang disebabkan adanya 

keterbatasan-keterbatasan tersebut antara lain sebagai berikut: 

 

1. Keterbatasan Waktu 

Peneliti menyadari bahwa penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti sangat dibatasi oleh waktu, karena penelitian yang 

peneliti lakukan  hanya sebatas yang berhubungan dengan 

penelitian  saja, sehingga peneliti juga menyesuaikan jadwal 

yang peneliti fokuskan dalam  pelaksanaan penelitian. 

Penelitian yang dilaksanakan terpancang oleh waktu, karena 

waktu yang digunakan sangat terbatas.  Peneliti hanya memiliki 

waktu sedikit untuk melakukan penelitian di TK PGRI Prembun 

dikarenakan kondisi pandemi covid-19 saat ini. Penelitian 

dilaksanakan dengan  mematuhi  protokol kesehatan. 

 

2. Keterbatasan Kemampuan 

Selain keterbatasan waktu, peneliti juga memiliki keterbatasan 

dalam kemampuan yang peneliti laksanakan. Keterbatasan 

kemampuan peneliti diantaranya seperti keterbatasan 

kemampuan dalam memahami karya ilmiah dan keterbatasan 

kemampuan memahami lingkungan penelitian seperti 

berdiskusi langsung dengan wali murid mengenai kegiatan 

penelitian yang akan dilaksanakan ditengah pandemi covid-19. 
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Meski demikian, peneliti tetap berusaha memperhatikan dan 

memenuhi syarat-syarat dalam penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data tentang 

aplikasi metode discovery inquiry dalam penanaman pengetahuan 

dasar scientific islami anak usia dini di TK PGRI Prembun dapat 

disimpulkan sebagai berikut : Aplikasi Metode Discovery Inquiry 

Dalam Penanaman Pengetahuan Dasar Scientific Islami Anak Usia 

Dini Di TK PGRI Prembun Pada Tahun 2020. 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan sebelumnya, 

maka peneliti dapat simpulkan sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan aplikasi metode discovery inquiry dalam 

penanaman pengetahuan dasar scientific islami anak usia dini di 

TK PGRI Prembun sudah cukup baik walaupun ada beberapa 

kekurangan. Penanaman 5 M didalam pembelajaran aplikasi 

metode discovery inquiry dalam penanaman pengetahuan dasar 

scientific islam anak usia dini menghasilkan pemahaman anak 

seperti anak mulai menyadari mengenai alam itu diciptakan 

oleh Allah SWT. yang bermanfaat dan anak mulai mempunyai 

kesadaran Islamic scientific. Jadi, anak menyadari tentang 

hukum alam atau Islamic scientific yang ada di alam mengenai 

penciptaan tumbuh-tumbuhan, proses menanam biji kacang 

hijau dan yang kedua menyadari hukum alam adanya sumber 

obat-obatan yang tersedia dialam yaitu daun papaya menjadi 

jamu.  

2. Faktor-faktor pendukung dari pelaksanaan aplikasi metode 

discovery inquiry melalui penanaman pengetahuan dasar 

scientific anak usia dini di TK PGRI Prembun yaitu adanya 
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kerjasama antar guru dengan kepala sekolah, adanya kerjasama 

antar pihak sekolah, peneliti dengan wali murid, dan adanya 

sarana prasarana. Sedangkan faktor penghambatnya meliputi 

terbatasnya waktu pertemuan, beberapa siswa yang kurang aktif 

atau pasif dalam pembelajaran, kurang melibatkan lingkungan, 

tidak ada tindakan lanjut setelah pembelajaran mengenai hasil 

belajar anak. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan tentang 

Aplikasi Metode Discovery Inquiry Dalam Penanaman 

Pengetahuan Dasar Scientific Islami Anak Usia Dini Di TK PGRI 

Prembun. Peneliti mengajukan beberapa saran untuk TK PGRI 

Prembun: 

1. Kepada Anak TK PGRI Prembun 

Semoga dengan adanya kegiatan pembelajaran ini anak dapat 

berkembang secara optimal  dan dapat menambah pengalaman-

pengalaman belajar secara langsung , nyata, mandiri, aktif dan 

menyenangkan. 

2. Kepada Guru TK PGRI Prembun 

Kepada guru hendaknya lebih banyak belajar mengenai 

kemampuan pengembangan sains pada anak melalui berbagai 

metode  pembelajaran salah satunya metode pembelajaran 

discovery inquiry agar menjadi guru yang profesional, kreatif, 

dan menyenangkan.  

3. Kepada Sekolah TK PGRI Prembun 

Hendaknya lebih memperhatikan proses belajar mengajar, 

meningkatkan potensi guru dan anak sehingga output PAUD 
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yang dihasilkan mampu berkompetensi dalam dunia 

pendidikan. Semoga dengan adanya kegiatan penelitian ini, 

hasil penulisan dari peneliti mampu memberikan hal positif 

terhadap kemajuan sekolah yang tercermin dalam 

profesionalisme guru dari  peningkatan  hasil  belajar anak. 

 

C. Kata Penutup 

Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT 

yang telah melimpahkan rahmat-Nya sehingga peneliti dapat 

menyelesaikan skripsi ini. Demikian penelitian yang telah dibuat, 

penulis menyadari banyak kekurangan dalam penulisan skripsi 

tentang Aplikasi Metode Discovery Inquiry Dalam Penanaman 

Pengetahuan Dasar Scientific Islami Anak Usia Dini di TK PGRI 

Prembun. Karena pada hakikatnya kesempurnaan hanya milik 

Allah SWT, oleh karena itu kritik dan saran yang mendukung 

sangat penting bagi penulis kedepannya.  Semoga skripsi ini 

bermanfaat khususnya bagi penulis sendiri dan para pembaca. 
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Lampiran 1 

INSTRUMEN PENELITIAN DI TK PGRI PREMBUN  

A. Pedoman Observasi 

Secara garis besar dalam pengamatan (obeservasi) mengamati 

pelaksanaan metode bercakap-cakap dalam pengembangan 

keterampilan bicara anak kelompok B1 meliputi: 

1. Gambaran umum TK PGRI Prembun 

2. Mengamati   kegiatan   pelaksanaan   aplikasi metode discovery 

inquiry melalui penanaman pengetahuan dasar scientific anak usia 

dini di TK PGRI Prembun 

3. Mengamati  faktor-faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan 

aplikasi metode discovery inquiry melalui penanaman pengetahuan 

dasar scientific anak usia dini di TK PGRI Prembun  

 

B. Pedoman Dokumentasi 

1. Data tentang sejarah berdirinya  

2. Data tentang visi, misi, dan tujuan 

3. Data tentang sarana dan prasarana 

4. Data tentang pendidik 

5. Data tentang peserta didik 

 

C. Pedoman Wawancara 

1. Berapa jumlah tenaga pendidik TK PGRI Prembun ? 

2. Bagaimana kurikulum di TK PGRI Prembun ? 

3. Kapan penyusunan bahan belajar untuk metode discovery inquiry 

di TK PGRI Prembun ? 

4. Bagaimana proses penyusunan program sekolah di TK PGRI 

Prembun ? 



 

 
 

5. Bagaimana pendapat saudara terhadap pelaksanaan aplikasi metode 

discovery inquiry dalam penanaman pengetahuan dasar scientific 

islami ? 

6. Bagaimana cara pembelajaran metode discovery inquiry dalam 

penanaman pengetahuan dasar scientific islami anak usia dini di 

TK PGRI Prembun ? 

7. Apakah dalam pelaksanaan pembelajaran metode discovery inquiry 

harus melibatkan anak secara aktif  ? 

8. Menurut Anda, apa faktor pendukung dari pelaksanaan aplikasi 

metode discovery inquiry? 

9. Menurut Anda, apa faktor penghambat dari pelaksanaan aplikasi 

metode discovery inquiry? 

10. Bagaimana perkembangan anak-anak TK PGRI Prembun ? 

11. Bagaimana proses perencanaan pelaksanaan aplikasi metode 

discovery inquiry dalam penanaman pengetahuan dasar scientific 

islami anak usia dini di TK PGRI Prembun ? 

12. Bagaimana pendapat anda terhadap pelaksanaan apllikasi metode 

discovery inquiry dalam penanaman pengetahuan dasar scientific 

islami anak usia dini di TK PGRI Prembun ? 

13. Materi apa saja yang guru ajarkan pada pelaksanaan pengetahuan 

dasar sains melalui metode discovery inquiry ? 

14. Kapan saja anda melaksanakan aplikasi metode discovery inquiry 

dalam penanaman pengetahuan dasar scientific islami anak usia 

dini di TK PGRI Prembun ? 

15. Bagaimana cara pembelajaran metode discovery inquiry dalam 

penanaman pengetahuan dasar scientific islami anak usia dini di 

TK PGRI Prembun ? 

16. Bagaimana peran anda dalam pelaksanaan aplikasi metode 

discovery inquiry dalam penanaman pengetahuan dasar scientific 

islami anak usia dini di TK PGRI Prembun ? 

17. Apa saja media pembelajaran yang digunakan saat pelaksanaan 

aplikasi metode discovery inquiry? 



 

 
 

18. Bagaimana penilaian dari kegiatan aplikasi metode discovery 

inquiry ? 

 

Lampiran 2 

PROGRAM KERJA TAHUNAN TK PGRI PREMBUN 

TAHUN AJARAN 2019.2020 



 

 
 

 



 

 
 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 3 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA KEPADA KEPALA SEKOLAH 

TK PGRI PREMBUN 
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA KEPADA GURU KELAS 

TK PGRI PREMBUN 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

Lampiran 5 

RPPH 11 Desember 2020
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RPPH 15 Desember 2020 
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PENILAIAN TK PGRI PREMBUN 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 8 

CATATAN STUDY DOKUMENTASI TENTANG PELAKSANAAN 

APLIKASI METODE DISCOVERY INQUIRY DALAM 

PENANAMAN PENGETAHUAN DASAR SCIENTIFIK ISLAMI 

ANAK USIA DINI DI TK PGRI PREMBUN PADA TAHUN 

2019/2020 
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Surat Penunjukkan Pembimbing 
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Sertifikat KKL 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 11 

Sertifikat PPL 
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Sertifikat TOEFL 
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